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MOTTO 

 

“…Barangsiapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan menjadikan jalan keluar 

baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barangsiapa 

yang bertawakkal pada Allah maka, cukuplah Allah baginya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan kehendakNya. Dia telah menjadikan sesuatu sesuai kadarnya.” 

(Q.S. At-Talaq ayat 2 & 3) 

 

 

“Kita semua belum selesai berproses, masih terus bertumbuh. Jangan dulu 

menghakimi siapapun termasuk dirimu sendiri. Jalan kita masih panjang, yang 

harus kita lakukan adalah tetap berjalan di jalan yang benar, meski terkadang 

lelah” 

(Hubabah Syarifah Halimah Alaydrus) 

 

 

“Berpikir positif berarti memiliki keyakinan bahwa jika kita memikirkan hal yang 

baik maka segala sesuatunya akan berjalan dengan baik dan tetap optimis agar 

segala sesuatu yang terjadi akan berjalan baik-baik saja” 

(Martin Seligman) 
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HUBUNGAN ANTARA SYUKUR DAN PEMAAFAN DENGAN 
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ABSTRAK 

 

Kebahagiaan merupakan kebutuhan dan tujuan hidup pada setiap individu rermasuk 

remaja yang tinggal di panti asuhan. Remaja yang tinggal di panti asuhan 

mengalami permasalahan psikologis seperti kepribadian yang inferior, pasif, apatis, 

menarik diri, mudah putus asa, penuh dengan ketakutan dan kecemasan, lebih kaku 

dalam berhubungan sosial dengan orang lain dan penyesuaian sosialnya kurang 

memuaskan. Kebersyukuran dan kemurahan hati remaja di panti asuhan yaitu 

mereka mampu menerima kenyataan bahwa mereka harus tinggal di panti asuhan 

tanpa kasih sayang orang tua dan keluarga. Pemaafan membantu dalam menjaga 

kebahagiaan melalui keterlibatan dalam perilaku positif dan memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap kebahagiaan remaja, sehingga berperan sebagai penentu 

kebahagiaan individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

syukur dan pemaafan dengan kebahagiaan pada remaja yang tinggal di panti 

asuhan. Responden penelitian sebanyak 151 orang dan dianalisis menggunakan 

teknik analisis regresi berganda. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster 

random sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala kebahagiaan PERMA- 

profiller, skala syukur menggunakan skala syukur rusdi, dan skala pemaafan 

menggunakan TRIM-18 scale. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi sebesar 

0,818 dan nilai signifikansi 0,000 <0,05 artinya terdapat hubungan antara syukur 

dan pemaafan dengan kebahagiaan remaja yang tinggal di panti asuhan. Penelitian 

ini memiliki implikasi pada remaja yang tinggal di panti asuhan agar tetap 

mempertahankan kebahagiaan dengan meningkatkan tingkat syukur dan pemaafan. 

 

Kata Kunci : syukur, pemaafan, kebahagiaan, remaja panti asuhan. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN GRATITUDE AND FORGIVENESS 

WITH HAPPINESS OF ADOLESCENTS LIVING IN ORPHANAGES 

By 

Imelda Arisya 

Faculty of Psychology 

Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University 

imeldaarisya@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Happiness is the need and goal of life for every individual, including adolescents 

living in orphanages. Adolescents living in orphanages experience psychological 

problems such as inferior personality, passivity, apathy, withdrawal, hopelessness, 

fear and anxiety, rigidity in social relations with others and unsatisfactory social 

adjustment. The gratitude and generosity of adolescents in orphanages is that they 

are able to accept the fact that they have to live in orphanages without the love of 

parents and family. Forgiveness helps in maintaining happiness through 

engagement in positive behaviors and makes a significant contribution to 

adolescent happiness, thus playing a role as a determinant of individual happiness. 

This study aims to determine the relationship between gratitude and forgiveness 

with happiness in adolescents living in orphanages Respondents were 151 people, 

data were collected using questionnaires and analyzed using multiple regression 

analysis techniques. The sampling technique used was cluster random sampling. 

Data were collected using the PERMA-Profiller happiness scale, the gratitude scale 

using the Rusdi gratitude scale, and the forgiveness scale using the TRIM-18 scale. 

The results showed a correlation value of 0.818 and a significance value of 0.000 

<0.05, meaning that there is a relationship between gratitude and forgiveness with 

the happiness of adolescents living in orphanages. This study has implications for 

adolescents living in orphanages to maintain happiness by increasing the level of 

gratitude and forgiveness. 

 

Keywords: gratitude, forgiveness, happiness, adolescents in orphanages. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kebahagiaan merupakan aspek terpenting di dalam kehidupan individu mulai 

dari anak-anak, remaja, dewasa sampai lansia, sehingga tak jarang individu selalu 

ingin merasakan hidup yang bahagia. Individu yang bahagia adalah individu yang 

mengalami emosi positif seperti sukacita, adanya minat, dan merasa bangga serta 

jarang mengalami emosi negatif seperti merasa sedih, cemas, dan marah 

(Lyubomirsky, 2005). Kebahagiaan menurut Seligman (2005) secara umum 

mengacu pada seringnya individu mengalami emosi positif, serta aktivitas positif 

yang disukai individu. Individu yang bahagia adalah yang mempunyai kepuasan 

terhadap apa yang dimiliki dikehidupannya seperti bersama keluarga dan orang 

terdekatnya. Tak terkecuali pada remaja, dalam hal ini perhatian dan arahan dari 

orangtua sangat diperlukan agar remaja dapat menjalani tugas-tugas 

perkembangannya dengan baik dan tidak menyimpang (Purwaningsih & Purba, 

2022). 

Masa remaja terbagi menjadi 3 tahap, yakni masa remaja awal 12-15 tahun, 

remaja pertengahan 15-18 tahun, dan remaja akhir 18-21 tahun (Monks dkk, 2004). 

Pada masa remaja, kesadaran sosial akan semakin meningkat dan berbagai tekanan 

sosial mulai bermunculan setiap harinya sehingga menyebabkan remaja dianggap 

sebagai kelompok yang rentan mengalami permasalahan. Permasalahan umum 

yang sering dialami remaja yakni tidak mampu menggapai kebahagiaan dalam 
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hidupnya dikarenakan remaja kurang mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitar (Willis, 2005).  

Maka kebahagiaan menjadi hal yang sangat penting bagi remaja, karena 

dengan mencapai kebahagiaan akan memberikan motivasi, semangat, dan dorongan 

bagi remaja untuk menjalankan kegiatannya baik di dalam maupun di luar sekolah 

sehingga remaja akan merasa terdorong untuk berpikiran positif dan bersikap 

positif bagi diri sendiri dan orang lain (Sativa, 2013). Lebih lanjut Sativa (2013) 

menyatakan ketika remaja memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi maka akan 

meningkatkan kemampuan belajar serta dapat berkembang secara optimal sehingga 

mereka mampu menghadapi tantangan-tantangan dalam kehidupan dan remaja 

yang bahagia juga lebih mampu mempersiapkan masa depan serta lebih mengetahui 

tujuan hidupnya sejalan dengan itu, Herbyanti (2009) dalam penelitiannya juga 

menemukan bahwa makna kebahagiaan bagi remaja adalah ketika mereka berada 

dalam suatu keluarga yang utuh, dengan penuh kasih 2liste, memiliki fasilitias yang 

lengkap dan dalam lingkungan keluarga yang tentram dan harmonis.  

Namun pada kenyataannya, tidak semua remaja dapat mencapai kebahagiaan 

seperti yang sudah dijelaskan, beberapa dari remaja harus menerima kenyataan 

bahwa remaja tidak dapat memperoleh pengasuhan dan perlindungan dari keluarga 

yang utuh terutama oleh orang tua yang mampu memenuhi kebutuhannya secara 

optimal disebabkan beberapa alasan seperti orang tua yang meninggal dunia, 

kondisi ekonomi yang lemah dan alasan lainnya sehingga membuat mereka harus 

tinggal di lingkungan lembaga sosial yakni panti asuhan (Wijayanti, 2020). Panti 

asuhan merupakan salah satu lembaga kesejahteraan sosial anak, kediaman atau 
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rumah tempat tinggal anak yatim, yatim piatu dan termasuk anak terlantar (KBBI, 

2023). Akan tetapi, tugas dan tanggung jawab dari panti asuhan dalam 

kenyataannya tidak selalu sesuai dengan harapan, beberapa permasalahan juga 

muncul terkait hal tersebut.  

Penelitian Anwar dalam (Nurlita, 2019) menemukan bahwa permasalahan 

yang dihadapi remaja di panti asuhan, yaitu merasa kekurangan rasa aman, kasih 

sayang dan memiliki harapan masa depan yang pesimis dan merasa minder serta 

merasa kurang memiliki keterampilan dan bakat dibandingkan dengan remaja yang 

tinggal bersama orang tuanya. Hal ini senada dengan penelitian Prabadewi & 

Widiasavitri (2014) yang menemukan bahwa remaja yang tinggal di panti harus 

disiplin agar pengurus panti tidak kesulitan dalam mengurus semua penghuni panti, 

dari hal tersebut remaja panti tidak mendapat arahan yang jelas dari pengurus panti. 

Akibatnya, potensi mereka tidak berkembang secara optimal dan para remaja di 

panti asuhan kesulitan menemukan minat dan bakat serta kurang mampu 

bersosialisasi dengan baik.  

Permasalahan ketidakbahagiaan remaja panti juga dapat timbul dari 

lingkungan sekitar. Anak panti asuhan kerap mendapatkan pandangan yang negatif 

dari lingkungan, seperti dicap sebagai “anak panti”, dikatakan miskin karena 

ketidakmampuan dalam mengikuti trend masa kini, sehingga mendapat penolakan 

dari teman-teman di sekolahnya, dan adanya pengasuh panti asuhan yang 

mencemooh anak asuhnya karena tidak mampu mengerjakan tugas sekolahnya 

dengan baik (Prabadewi & Widiasavitri, 2014).  
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Selanjutnya pada penelitian Aesijah (2016) ditemukan bahwa anak yang 

tinggal di panti asuhan mengalami permasalahan psikologis seperti kepribadian 

yang inferior, pasif, apatis, menarik diri, mudah putus asa, penuh dengan ketakutan 

dan kecemasan, lebih kaku dalam berhubungan 4 liste dengan orang lain dan 

penyesuaian sosialnya kurang memuaskan. Data menunjukkan bahwa tingkat 

kebahagiaan remaja yang tinggal di panti asuhan berada pada kategori rendah pada 

penelitian Afifah (2018) yang menunjukkan sebesar 23,58%, selanjutnya penelitian 

Megawati (2017) sebesar 83,33% tidak puas dengan kehidupannya dan penelitian  

Lapiana (2021) menemukan sebesar 66,67% remaja merasa yang tinggal di panti 

merasa tidak bahagia. Hal ini dikarenakan remaja panti menilai bahwa kehidupan 

di panti asuhan penuh dengan stigma negatif seperti rentan terkena ejekan (Lapiana, 

2021). Jika dibandingkan dengan remaja yang tinggal dengan orang tua, remaja di 

panti asuhan berusia 12-18 tahun menunjukkan bahwa ada 10,3% yang mengalami 

tingkat depresi lebih tinggi dan pada aspek harga diri lebih rendah 2,0%. Hal ini 

seiring dengan pernyataan Sativa & Helmi (2013) tidak bahagia membuat remaja 

mengalami kesedihan dan akan berpengaruh negatif kepada orang di sekitarnya, 

sulit berkonsentrasi dan menyendiri. Selain itu remaja di panti asuhan mengalami 

beberapa permasalahan psikologis seperti adanya emosi negatif, marah, merasa 

sedih, hampa dan tidak memiliki arti (Lubis & Agustini, 2018). 

Salah satu kasus terkait perasaan tidak bahagia yang dialami remaja yang 

tinggal di panti asuhan terjadi di Pekanbaru yang diperlakukan secara tidak 

manusiawi. Selain tempat mereka bernaung tidak bersih, mereka juga disuruh 

menjadi pengemis untuk mendapatkan makanan dari pengurus panti. Parahnya ada 
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penghuni yang mengalami gangguan jiwa karena kondisi panti yang sangat tidak 

layak (Merdeka.com, 2017). Para pengasuh panti memanfaatkan anak dan remaja 

yang tinggal di panti asuhan untuk mendapatkan keuntungan sendiri. Kasus tersebut 

menunjukkan bahwa terjadinya perampasan hak pada anak dan remaja yang tinggal 

di panti asuhan hingga terdapat penghuni yang mengalami gangguan jiwa, tentu hal 

ini menunjukkan adanya ketidakbahagiaan secara psikologis pada penghuni panti. 

Kebahagiaan merupakan kebutuhan naluriah setiap orang maka dari itu 

semua orang menginginkannya, termasuk remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Menurut Dewi (2016) kehidupan remaja di panti asuhan yang berbeda dari remaja 

lain yang masih tinggal bersama orang tuanya karena merasa bahwa mereka hanya 

bisa bersosialisasi dan berteman dengan anak di panti asuhan saja. Hasil wawancara 

yang dilakukan oleh Meilianawati (2024) menunjukkan bahwa remaja di panti 

asuhan menganggap kebahagiaan mereka terjadi ketika mereka memiliki banyak 

teman, dapat melanjutkan aktivitas belajar dan keagamaan, serta mendapatkan 

dukungan dari pengasuh dan teman-teman. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Damayanti (2021), yang menemukan bahwa remaja panti asuhan juga dapat merasa 

bahagia dengan kehidupan mereka, terutama ketika mereka mendapatkan prestasi 

di sekolah, berjalan-jalan dengan pihak panti, memenangkan perlombaan, dan 

bertemu dengan keluarga. Penelitian Dewi (2016) juga menemukan beberapa tanda 

kebahagiaan diantaranya perasaan senang, hubungan 5liste yang baik, dan tujuan 

hidup yang jelas di kalangan remaja panti asuhan. Mereka cukup senang berada di 

panti asuhan, namun mereka juga merasa kurang bebas karena harus melakukan 

semua kegiatan yang ada di panti. Selain itu, tidak jarang mereka mengalami 



6 
 

 
 

kesedihan dan keinginan untuk tinggal bersama keluarga karena merindukan 

keluarga terutama ayah, ibu dan saudara mereka, intensitas untuk bertemu keluarga 

memang di batasi dari pihak panti dengan tujuan supaya mereka dapat hidup 

mandiri. Mereka juga bingung tentang apa arti hidup mereka dan kemana mereka 

akan pergi. Karena kurangnya kesempatan dan kepercayaan diri dengan masyarakat 

sosial, pergaulan mereka juga terbatas dan terbatas pada sesama anak panti. Situasi 

ini dapat menurunkan kualitas hidup seseorang serta cara mereka memandang 

kebahagiaan (Purwaningsih & Purba, 2022).  

Remaja yang tinggal di panti asuhan akan mendapatkan manfaat dalam 

kehidupannya sehari-hari ketika mereka dapat mencapai kebahagiaan, kebahagiaan 

dapat memberikan semangat, motivasi, yang dapat mendorong remaja menjalankan 

aktivitasnya sehari- hari seperti aktivitas belajar di sekolah dan kegiatan lain di luar 

sekolah, remaja tidak menjadi mudah untuk berprasangka buruk kepada orang lain 

dan memiliki sikap serta pikiran positif kepada orang lain dan dirinya sendiri.  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kebahagiaan, salah satu 

diantaranya adalah melalui syukur (Sativa & Helmi, 2013). Kebersyukuran 

mempengaruhi kebahagiaan karena dengan memiliki pola pikir untuk terus 

bersyukur cenderung menjadi seseorang yang bahagia, mood dapat berubah 

menjadi lebih baik (Pitaloka & Ediati, 2015). Selain itu kebersyukuran memiliki 

hubungan dengan komponen dan aspek kebahagiaan pada seseorang, seseorang 

yang mempunyai pola pikir terus bersyukur merupakan seseorang yang bahagia. 

Menurut Emmons & McCullough (2004) perasaan menyenangkan yang khas 

terwujud atas rasa terima kasih yang hadir saat menerima serta mendapatkan 
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manfaat serta kebaikan atau juga bantuan bersifat alturistik dari pihak lain, yang 

diterima karena bukan disebabkan oleh usaha kita sendiri, inilah yang disebut 

dengan bersyukur. Aktivitas bersyukur yang dilakukan merupakan wujud dari 

apresiasi yang positif kepada nilai dari karunia yang telah didapatkan sebagai rasa 

menghormati dan menghargai nikmat tersebut (Emmons & McCullough, 2004). 

Perasaan syukur dirasakan oleh remaja di panti asuhan karena 

mendapatkan fasilitas yang lebih baik jika dibandingkan dengan keadaan mereka 

ketika tidak berada di panti asuhan, remaja mendapatkan fasilitas untuk 

melanjutkan sekolah, fasilitas untuk belajar agama melalui program mengaji dan 

menghafal Al-qur’an, dirawat dan mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari 

pengasuh dan bantuan materi dari para donatur. Kebersyukuran dan kemurahan hati 

remaja di panti asuhan yaitu mereka mampu menerima kenyataan bahwa mereka 

harus tinggal di panti asuhan tanpa kasih sayang orang tua dan keluarga seperti anak 

lain pada umumnya sehingga dapat membuat mereka merasakan kebahagiaan dan 

kepuasan dalam hidupnya (Irsyad, 2019). 

Pada individu yang memiliki tingkat syukur yang tinggi, akan memiliki 

tingkat kebahagiaan yang tinggi pula karena ada kecenderungan untuk lebih puas 

dan optimis jika dibandingkan dengan individu yang tidak bersyukur (Lubis, 2019). 

Menurut Sansone (2010) rasa syukur merupakan wujud dari rasa menghargai 

kepada diri sendiri serta lingkungan bahwa semuanya memiliki arti dan berharga, 

sebagai wujud dari keadaan syukur atas semua hal baik dan tidak baik yang telah 

terjadi selama fase serta rentang waktu kehidupan dengan cara ini seseorang 

mendapatkan nilai positif dan dapat lebih menghargai pengalaman. Hasil penelitian 
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yang di lakukan Sareh (2018) tentang hubungan antara kebersyukuran dan 

kebahagiaan menunjukkan bahwa pelatihan kebersyukuran efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kebahagiaan. 

Orang yang bersyukur cenderung lebih bahagia dan optimis dibandingkan 

orang yang tidak bersyukur sehingga memiliki tingkat kebahagiaan yang tinggi 

(Sativa, 2013). Syukur juga dapat meningkatkan emosi, mood dan kognitif yang 

dapat membantu remaja menghadapi situasi dan kondisi hidup yang akan mereka 

hadapi. Sejalan dengan hal tersebut, syukur juga menyebabkan remaja panti dapat 

mengevaluasi dirinya dengan positif sehingga akan memiliki kebahagiaan yang 

tinggi (Lubis, 2019). Dengan adanya rasa syukur yang tertanam dalam diri remaja 

yang tinggal di panti akan membuat mereka merasa bahagia dalam memaknai dan 

menjalani hidup dengan sepenuh hati (Janiya, 2022). Irsyad (2019) juga 

menjelaskan bahwa remaja panti asuhan yang bersyukur dengan murah hati akan 

menerima kenyataan dalam hidupnya bahwa mereka harus tinggal tanpa keluarga 

dan kasih orang tua pada umumnya, sehingga mereka dapat merasakan kepuasan 

dan mampu mencapai kebahagiaan dalam hidupnya. Hal ini juga diperkuat oleh 

penelitian Andriyani (2017) yang menunjukkan bahwa rasa syukur dapat 

meningkatkan kebahagiaan remaja di panti asuhan.  

Selain syukur kebahagiaan yang ada pada remaja di panti asuhan juga 

dipengaruhi oleh faktor pemaafan. Seligman (2005) juga mengatakan bahwa faktor 

yang mempengaruhi kebahagiaan seseorang adalah dengan sikap memaafkan. 

Dengan memaafkan akan mengubah kepahitan dan menghilangkan emosi negatif 

menjadi kenangan yang netral bahkan positif sehingga memungkinkan individu 
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merasakan kepuasan hidup dan mampu mencapai kebahagiaan. Karena dengan 

memberikan pemaafan kepada peristiwa yang sudah terjadi di masa lalu serta 

menghitung hal positif yang terjadi selama hidup dapat meningkatkan kebahagiaan 

(Safaria, 2017). Sedangkan McCullough (1997) mengartikan pemaafan sebagai 

rangkaian inspirasi yang tujuannya adalah untuk mengubah seseorang agar tidak 

merespon dendam, mengurangi keinginan untuk membenci orang yang menyakiti, 

dan meningkatkan keinginan untuk berdamai dengan orang yang menyakiti.  

Rasa sedih, kecewa dan juga marah yang dirasakan oleh remaja di panti 

asuhan karena ditinggalkan dan dititipkan di panti asuhan terasa membekas di 

dalam diri remaja sehingga kejadian ini meninggalkan emosi negatif seperti marah 

maupun benci, menjadi tidak percaya, dendam serta merasa dikhianati (Rienneke 

& Setianingrum, 2018). Emosi negatif tersebut dapat mereda dan menjadikan 

seseorang menjadi bahagia ketika remaja telah melakukan pemaafan. Hal tersebut 

sejalan dengan Shekhar (2014) orang yang memaafkan lebih merasa bahagia, rasa 

khawatir menjadi berkurang, lebih merasa positif terhadap diri sendiri serta orang-

orang yang menyakiti mereka jika dibandingkan dengan orang yang tidak 

memaafkan. Melalui pemaaafan, kebahagiaan dapat meningkat saat individu 

menghitung hal-hal positif di dalam hidup serta memaafkan peristiwa negatif yang 

terjadi di masa lalu (Safaria, 2017).  

Penting untuk remaja yang tinggal di panti asuhan untuk membangun kembali 

ingatan peristiwa di masa lalu dengan cara pandang yang positif sehingga 

menyadarkan dirinya tentang banyak hal baik di dalam hidup yang membuat remaja 

yang panti lebih paham mengapa dirinya perlu memaafkan. Pemaafan membantu 
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dalam menjaga kebahagiaan melalui keterlibatan dalam perilaku positif. Pemaafan 

dan aspeknya secara individual berkontribusi signifikan terhadap kebahagiaan 

remaja, sehingga bertindak sebagai penentu kebahagiaan individual. Hamim (2016) 

menyebutkan bahwa memaafkan memiliki manfaat yang besar pada diri remaja 

panti asuhan di mana memaafkan adalah cara terbaik untuk mengobati dan 

menyembuhkan rasa sakit hati sehingga melahirkan perasaan bahagia di dalam diri. 

Pemaafan juga berpengaruh pada berbagai aspek kehidupan pada remaja seperti 

aspek internal, aspek  fisik (Raudatussalamah & Susanti, 2014). Sejalan dengan hal 

tersebut, Rana (2014) menyebutkan bahwa kebahagiaan terbukti memiliki 

hubungan yang positif dengan pemaafan pada remaja.  

Rana, Hariharan, Nadinee dan Vincent (2014) menyebutkan bahwa  

kebahagiaan terbukti memiliki hubungan yang positif dengan pemaafan pada 

remaja. Pemaafan membantu dalam menjaga kebahagiaan melalui keterlibatan  

dalam perilaku positif. Pemaafan dan aspeknya secara individual berkontribusi  

signifikan terhadap kebahagiaan remaja, sehingga bertindak sebagai penentu  

kebahagiaan individual. Selain itu, pemaafan secara tidak langsung juga 

mengembangkan mental yang sehat pada diri setiap remaja (Toussaint & Webb, 

2005). Mental yang sehat dapat dilihat dari remaja yang memiliki kemampuan 

dalam memahami kelebihan dan kelemahannya untuk mengembangkan potensi 

secara optimal yang dimunculkan dengan emosi positif ditandai dengan perasaan 

riang, senang dan gembira yang dirasakan pada diri remaja (Dewi, 2012). Biswas-

Diener (2016) juga menjelaskan, remaja yang tinggal di panti asuhan yang 

memaafkan dapat melewati proses adaptif dalam memperbaiki hubungan dengan 
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memulihkan perasaan positif antara korban dan pelanggar, menawarkan kedamaian 

batin dari kedua belak pihak yang pada akhirnya meningkatkan kebahagiaan diri. 

Orang yang pemaaf akan merasa lebih bahagia, stressnya berkurang dan lebih 

positif dibandingkan orang yang tidak pemaaf. Memaafkan memiliki peranan 

penting dalam kebahagiaan seseorang untuk membantu seseorang menjalani 

kehidupan yang lebih baik semakin tinggi sikap memaafkan individu maka semakin 

tinggi pula kebahagiaan individu tersebut, sebaliknya semakin rendah pemaafan 

inividu maka semakin rendah pula kebahagiaannya (Rienneke & Setianingrum, 

2018).  

Berdasarkan berbagai fenomena dan hasil penelitian di atas maka penulis 

tertarik untuk mengetahui hubungan antara syukur dan pemaafan dengan 

kebahagiaan pada remaja panti asuhan. Oleh karena itu penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan antara Syukur dan Pemaafan dengan 

Kebahagiaan Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yakni “Apakah 

terdapat hubungan antara syukur dan pemaafan dengan kebahagiaan pada remaja 

yang tinggal di panti asuhan?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk 

mengetahui hubungan antara syukur dan pemaafan dengan kebahagiaan pada 

remaja yang tinggal di panti asuhan.  

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian terkait dengan variabel syukur, memaafkan dan kebahagiaan sudah 

banyak dilakukan di dalam dan di luar negeri, namun penelitian-penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, Berikut disajikan 

beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Theresia Claudia Rienneke Dan Margaretta 

Erna Setianingrum (2018) dengan judul “Hubungan antara Forgiveness 

dengan Kebahagiaan pada Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan”. Sampel 

yang berjumlah 60 orang remaja akhir yang tinggal di panti asuhan. Hasil 

penelitian ini menujukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara sikap memaafkan dan kebahagiaan pada remaja yang tinggal 

di panti asuhan. Yang membedakan penelitian ini  ini dengan penelitian yang 

akan diteliti adalah pada sampel penelitian dan lokasinya serta penelitian yang 

akan dilakukan menambahkan variabel X2 yakni kebersyukuran, sedangkan 

persamaannya adalah variabel X adalah pemaafan dan variabel Y kebahagiaan 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Santri Wijayanti (2020) yang berjudul 

Kontribusi Kebersyukuran Dalam Peningkatan Kualitas Hidup Kesehatan 

Pada Remaja di Panti Asuhan. Penelitian ini menggunakan 200 remaja panti 

asuhan diwilayah Jakarta dan Bekasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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kebersyukuran berperan secara signifikan terhadap kualitas hidup kesehatan 

dan kemandirian pada remaja panti asuhan tersebut. Walaupun terdapat 

persamaan subjek, akan tetapi perbedaan penelitian Wijayanti dengan 

penelitian ini terletak pada tempat penelitian serta variabel bebas yakni kualitas 

hidup kesehatan sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel bebas 

syukur dan pemaafan pada remaja panti asuhan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Raudah (2019) berjudul Pengaruh Syukur dan 

Pemaafan terhadap Kebahagiaan pada Santri Pondok Pesantren. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa variabel bersyukur berpengaruh lebih besar 

terhadap kebahagian dari pada pemaafan. Penelitian Raudah dan penelitian ini 

memiliki variabel yang sama hanya saja yang membedakan adalah pada tempat 

dan subjek penelitian yang akan diteliti. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Zaenal Abidin (Abidin, 2017) dengan judul 

Meningkatkan Kebahagiaan Remaja Panti Asuhan Dengan Sabar. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa dengan melakukan pelatihan  dengan perlakuan 

sabar tidak cukup efektif terhadap kebahagiaan pada remaja panti. Meskipun 

sama-sama meneliti tentang kebahagiaan pada remaja panti akan tetapi variabel 

bebas yang teliti berbeda serta metode penelitian yang digunakan juga berbeda. 

Penelitian Zaenal Abidin menggunakan metode penelitian eksperimen dengan 

memberikan perlakuan sedanakan penelitian ini menggunakan metode 

penelitian  kuantitatif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lapiana (2021) yang berjudul Forgiveness, 

kebermaknaan hidup dan kebahagiaan remaja yang tinggal di panti asuhan. 
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Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat hubungan positif antara sikap 

memaafkan dan kebahagiaan, karena semakin tinggi sikap pemaaf pada remaja 

maka semakin bahagia pula mereka, sebaliknya semakin rendah sikap 

pemaafan pada remaja maka semakin semakin rendah tingkat kebahagiaannya. 

Berdasarkan uraian dari beberapa hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa masing-masing hasil penelitian memiliki persamaan dan perbedaan. 

Keunikan dari penelitian ini dapat dilihat dari tiga variabel yang diteliti yakni 

hubungan antara syukur, pemaafan dan kebahagiaan yang akan diuji. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan dampak positif, baik dalam 

konteks teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritis dalam 

bidang psikologi positif terkait permasalahan mengenai kebahagiaan, syukur 

dan pemaafan khususnya pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek, penelitian ini memiliki potensi untuk menyediakan data dan 

wawasan serta informasi kepada remaja yang tinggal panti untuk 

memahami dan meningkatkan kebahagiaan mereka melalui syukur dan 

pemaafan. 
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b. Bagi peneliti yang akan datang, diharapkan bahwa penelitian ini akan 

berperan dalam memperkaya teori yang ada dan menyediakan panduan 

serta sumber acuan yang berharga untuk penelitian masa depan yang 

berkaitan dengan topik serupa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kebahagiaan 

1. Definisi Kebahagiaan 

Dalam psikologi Positif, kesejahteraan digambarkan dengan flourishing 

yang merupakan kesejahteraan tertinggi. Saat ini ada dua perspektif yang 

mendasari kebahagiaan, yaitu konsep hedonik dan eudaimonik. Hedonik 

menggambarkan bahwa kebahagiaan merupakan kondisi ketika seseorang 

mendapatkan pengalaman yang menyenangkan serta munculnya rasa puas 

karena terwujudnya keinginan (Veenhoeven, 2003). Sedangkan kebahagiaan 

eudomonik memandang kebahagiaan merupakan tujuan tertinggi manusia 

dengan mencari makna dalam kehidupan. Pemaknaan dalam kehidupan dapat 

dipahami dengan cara yang berbeda asal individu mampu mencapai 

kebahagiaan. Menurut sudut pandang eudomonik, kebahagiaan tidak mampu 

diukur berdasarkan uang/kekayaan, status sosial dan sebagainya.  

Menurut Seligman (2002) kebahagiaan adalah keadaan psikologis yang 

positif dimana seseorang memiliki emosi positif berupa kepuasan hidup dan 

juga pikiran dan perasaan yang positif terhadap kehidupan yang dijalaninya. 

Emosi positif  bisa tentang masa lalu, masa sekarang, atau masa depan, dengan 

mempelajari ketiga macam kebahagiaan ini, seseorang bisa menggerakkan 

emosi kearah yang positif dengan mengubah perasaan tentang masa lalu, cara 

berpikir tentang masa depan, dan cara menjalani masa sekarang. Kebahagiaan 

jangka panjang muncul meningkat sejalan dengan banyaknya emosi positif 
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yang dialami seseorang pada saat mengingat masa lalu, menatap masa 

mendatang, dan menjalani masa kini. Emosi positif tentang masa lalu 

mencakup kepuasan, kelegaan, kesuksesan, kebanggaan dan kedamaian. 

PERMA menjadi tanda maupun cara bagi individu untuk mencapai 

kehidupan yang flourishing, yakni keadaan seseorang yang menunjukkan 

perkembangan optimal dari fungsi-fungsi yang berjalan sangat baik (Usman, 

2017). Individu akan menjadi flourishing atau memiliki kesejahteraan secara 

maksimal melalui 5 pilar tersebut, yakni memiliki kualitas emosi yang baik dan 

seimbang, relasi yang positif dengan orang lain, hidup yang bermakna dan 

memiliki tujuan baik bagi sesama, serta memiliki autonomi atau kemandirian 

melalui kualitas dan kuantitas dalam mencapai prestasi di kehidupan individu. 

Menurut Seligman (2011), kebahagiaan adalah tema utama, meskipun 

merupakan konsep abstrak. Tiga komponen mendasar kebahagiaan adalah 

emosi positif, keterlibatan, dan makna. Pengukuran kebahagiaan berasal dari 

konsep kesejahteraan dan pengukurannya melibatkan lima faktor yang 

disingkat PERMA: (P) Positive Emotion, ® Engangement, ® Relationship dan 

(M) Meaning dan tujuan atau pencapaian dan (A) Accomplishment. 

2. Aspek Kebahagiaan 

Seligman (2011) mengungkapkan bahwa kebahagiaan adalah keadaan 

psikologis yang ditandai dengan adanya emosi positif, memiliki hubungan 

yang baik dengan individu yang lain, mampu memaknai suatu tujuan memiliki 

5 aspek yang disebut dengan PERMA Model. Berikut beberapa aspek tersebut 

yaitu:  
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a. Positive Emotion 

Positive Emotion atau emosi positif adalah tentang merasa baik dan jelas 

merupakan jalan lurus untuk menjadi bahagia. Bentuk-bentuk emosi 

positif antara lain adalah kegembiraan, kenikmatan, kepuasan, ketenangan, 

harapan, dan semangat. 

b. Engangement 

Engangement atau keterlibatan mengacu pada sesuatu yang dapat 

membuat seseorang asyik dengan apa yang dilakukannya. Jika seseorang 

tersesat atau hidup di “dunia sendiri” karena sesuatu yang menarik, 

sebenarnya ini adalah hal yang positif untuk kecerdasan, emosi, dan 

keterampilan seseorang. 

c. Relationship 

Relationship atau hubungan adalah keinginan alami manusia untuk 

terhubung dan menjadi bagian dari kelompok seperti persahabatan ataupun 

organisasi sekolah. Hubungan dalam hal ini membutuhkan cinta, kasih 

sayang, perhatian, dan interaksi. Oleh karena itu, orang perlu menciptakan 

hubungan dengan keluarga, rekan kerja, teman, dan teman sebaya, karena 

dari kelompok inilah kita dapat menerima dukungan emosional ketika 

keadaan menjadi sulit dan dapat memberikan saran, nasihat, atau bahkan 

meminjamkan benda yang kita butuhkan. 
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d. Meaning 

Setiap individu memiliki cara mereka sendiri dalam menjalani kehidupan. 

Apa yang membuat seseorang ingin hidup adalah makna yang mereka 

temukan sendiri dalam hidup mereka. Salah satu hal yang memberikan 

makna dalam kehidupan seseorang adalah agama. Sebagai contoh, orang 

yang beragama Islam meyakini bahwa akan ada kehidupan setelah 

kematian yang mana kehidupan tersebut adalah abadi dan merupakan 

tahap akhir dalam perjalanan manusia. Untuk merasakan kenikmatan 

dalam kehidupan yang abadi tersebut, maka seorang Muslim harus 

menjalankan perintah Allah dalam kehidupan saat ini, seperti beribadah, 

bersedekah, dan beramal. 

e. Accomplishment 

Semua orang bangga dengan sesuatu yang telah mereka lakukan dan capai. 

Prestasi inilah yang memperkuat harga diri dan kepercayaan diri sehingga 

seseorang merasa berharga. Ketika seseorang mencapai sesuatu, maka ia 

akan merasa lebih baik dan ingin melakukan lebih banyak dan menjadi 

lebih baik lagi.  

Berdasarkan aspek kebahagiaan yang sudah dikemukakan di atas, 

remaja panti asuhan dikatakan memiliki kebahagiaan pada penelitian ini 

diukur dengan menggunakan aspek dari teori Seligman (2011), yaitu positive 

emotion, engangement,relationship,meaning,accomplishment. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan 

Menurut Seligman (2005) ada beberapa faktor yang berpengaruh pada 

kebahagiaan yakni, sebagai berikut : 

a. Uang  

Keadaan keuangan yang dimiliki pada saat tertentu dapat mempengaruhi 

kebahagiaan seseorang. Orang yang menghabiskan uang untuk hal lain 

mungkin tidak puas dengan penghasilan mereka dan kualitas kehidupan 

mereka secara keseluruhan. 

b. Pernikahan 

Pernikahan berpengaruh lebih besar dibandingkan dengan uang dalam 

mempengaruhi kebahagiaan seseorang. Dari hasil penelitian juga 

menyebutkan bahwa individu yang sudah menikah cenderung lebih 

bahagia dibandingkan individu yang tidak menikah. 

c. Usia 

Usia muda bukan berarti memiliki kebahagiaan yang lebih dibandingkan 

usia tua. Kepuasan hidup meningkat perlahan seiring dengan usia, afek 

menyenangkan menurun sedikit, dan afek tidak menyenangkan tidak 

berubah. 

d. Kehidupan  

Individu yang sering berinteraksi dengan individu lain lebih bahagia serta 

memiliki umur panjang dan harapan hidup yang tinggi ketika memiliki 

kehidupan sosial yang memuaskan dan menghabiskan waktu untuk 

bersosialisasi dan sedikit menghabiskan waktu sendirian. 
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e. Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

kebahagiaan. Namun ternyata menurut Seligman (2005) hal terpenting 

adalah persepsi subjektif individiu terhadap kesehatannya dan kemampuan 

beradaptasi dengan penderitaan sehingga kita dapat menilai kesehatan 

secara positif bahkan ketika sedang sakit. 

f. Agama 

Individu dengan tingkat religiusitas tinggi lebih bahagia dan memiliki rasa 

puas dalam menjlani hidup dibandingkan individu yang memiliki tingkat 

religiusitas rendah. Agama mengajarkan individu harapan terhadap masa 

depandan memberi makna pada kehidupan. Myers (dalam Khavari, 2006) 

menyatakan bahwa orang yang beragama bisa bahagia karena agama 

mengajarkan makna hidup dan  ajaran agama berisi ajakan untuk 

menerima dan menghadapi berbagai masalah dengan tenang. 

g. Syukur 

Rasa syukur, bahagia dan tawakkal terhadap segala musibah dapat 

mempengaruhi kebahagiaan karena ketika seseorang ditimpa musibah dan 

menghadapinya dengan jiwa dan pikiran melalui bersyukur dan ridho 

maka gen-gen positif akan aktif dalam tubuh dan kebahagiaan akan 

dirasakan (Hamim, 2016). 

h. Pemaafan 

Melalui sikap memaafkan, Hamim (2016) mengungkapkan bahwa dengan 

memaafkan maka akan bermanfaat kepada diri kita sendiri yakkni mampu 
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mengobati rasa sakit hati dengan cara menahan diri dan kemudian 

memaafkan sehingga dengan sikap memaafkan akan menimbulkan rasa 

damai dan bahagia. 

B. Syukur 

1. Definisi Syukur 

Syukur berasal dari bahasa Latin.“gratia” yang artinya karunia,.rasa 

syukur dan keanggunan. Selain itu Syukur merupakan keadaan di mana 

seseorang ridha atas nikmat yang diberikan Allah lalu mengekspresikannya 

melalui kebaikan (Rusdi, 2017). Syukur juga didefinisikan sebagai perbuatan 

membalas kenikmatan (kebaikan orang lain) dengan ucapan, perbuatan, niat. 

Menurut Al Fauzan (2012) arti syukur adalah “nampak” yakni berarti 

bahwa nikmat Allah yang nampak nikmat Allah di lidah hambanya melalui 

pujian, dihatinya melalui pengakuan, dan dianggota badannya melalui 

ketundukan. Orang yang bersyukur adalah mereka yang mengakui nikmat 

Allah dan menganggap Allah sebagai pemberinya, mereka tunduk kepada-Nya, 

cinta kepada-Nya, ridha kepada-Nya serta mempergunakan nikmat itu untuk 

melakukan apa disukai Allah dalam rangka taat kepadanya (Al- Fauzan, 2012). 

Menurut Emmons (2004) dalam studi psikologi positif, syukur atau 

terima kasih didefinisikan sebagai perasaan yang menyenangkan dan penuh 

terima kasih sebagai penerimaan karunia. Selain itu, syukur diartikan sebagai 

ungkapan rasa terima kasih dan rasa bahagia saat menerima karunia. 

Kecenderungan seseorang untuk mengenali dan merespon dengan emosi 

syukur atas peran atau kebaikan yang dilakukan oleh orang lain dalam 
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pengalaman positif dari suatu hal yang diterima disebut sebagai bersyukur 

(McCullough,2002). Bersyukur bukan hanya emosi, namun bersukur 

merupakan sesuatu yang mampu mendatangkan kebaikan terhadap kehidupan 

seseorang sehingga orang tersebut dapat menjalani dengan baik. (Fitzgerald, 

dalam Rizka 2019). 

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

syukur merupakan suatu sikap ketika seseorang mampu menerima karunia dan 

berterima kasih atas segala nikmat yang diberikan sebagai wujud penghargaan 

dalam kehidupannya kemudian merepresentasikannya melalui kebaikan baik 

melalui hati, lisan dan perbuatan. 

2. Aspek- Aspek Syukur 

Menurut (Rusdi, 2017) aspek syukur terbagi menjadi 2 aspek yaitu : 

a. Syukur Intrinsik 

Bentuk syukur ini disebut jug dengan syukur secara internal, di mana rasa 

syukur yang muncul dalam diri individu melalui dengan adanya 

penerimaan serta keridhoan atas segala kenikmatan yang telah diterima 

melalui ilmu dan hati. 

b. Syukur Intrinsik 

Bentuk syukur ini disebut dengan syukur secara eksternal, artinya ekspresi 

dan respon yang ditujukan oleh individu menganai segala kenikmatan dari 

Allah melalui lisan dan perbuatan. 

Selain itu, Al-Fauzan (2005) membagi aspek-aspek kebersyukuran sebagai 

berikut, yaitu : 
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a. Syukur melalui hati 

Syukur melalui hati yakni meyakini bahwa segala bentuk nikmat yang 

diterima merupakan bukti adanya rahmat dan kebesaran Allah untuk 

hamba-Nya. Bersyukur melalui hati dapat dilakukan ketika individu 

mampu menerima semua nikmat dari yang besar maupun yang kecil dan 

menyadari bahwa apapun yang telah didapatkan dalam kehidupannya 

semua datangnya dari Allah. 

b. Syukur melalui lisan 

Banyaknya kenikmatan yang diterima dalam rentang kehidupan sehingga 

membuat individu memuji kebesaran Allah melalui lisannya yang selalu 

mengucap kalimat syukur dan yang dihiasi dengan rasa kecintaan, 

mengakui nikmat yang ada sebagai kebutuhan yang mendasar. 

c. Syukur melaui anggota badan 

Bersyukur melalui anggota badan berarti individu  itu menggunakan segala 

bentuk nikmat yang diterima melalui menggunakan anggota badan untuk 

melakukan segala perintah dan senantiasa melakukan hal-hal baik dan 

ditujukan sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah seperti 

sedekah, infaq, menyantuni anak yatim, dan hal-hal baik lainnya. 

Berdasarkan penjelasan aspek-aspek dari Rusdi (2017) diketahui bahwa apek 

yang dijelaskan ada dua aspek yaitu Al -Shukr Al- Dhakiliyyah (24lister2424) 

melalui ilmu dan hati dan Al-Shukr AL-Kharijiyyah (eksterinsik) melalui lisan dan 

perbuatan. Sementara itu penjelasan Fauzan (2005) aspek syukur ada tiga yaitu, 

syukur melalui hati, syukur melalui lisan dan syukur melalui  anggota badan. 
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3. Faktor yang Memengaruhi Syukur 

Faktor-faktor yang mempengaruhi syukur menurut (McCullough, 

2002) antara lain  : 

a. Positive affective trait and well-being 

Yaitu orang yang merasa didukung oleh orang lain merasa dipercaya, 

dikuatkan, dan dihargai, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan 

dukungan sosial terhadap dirinya. 

b. Prosocial trait 

Yaitu rasa syukur dianggap sebagai respon terhadap orang lain yang 

membantu kesejahteraan dan kemudian memotivasi munculnya perilaku 

bersyukur. 

c. Spiritual trait 

Yaitu orang yang bersyukur akan memahami bahwa adanya  kekuatan lain 

lebih tinggi dari manusia yang mempengaruhi munculnya perilaku 

bersyukur. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang dapat memengaruhi syukur adalah Positive affective trait and well-being, 

prosocial trait dan spiritual trait. 

C. Pemaafan 

1. Definisi Pemaafan 

Pemaafan didefinisikan sebagai serangkaian perubahan dorongan yang 

terjadi dalam diri seseorang untuk mencegah melakukan balas dendam, 

mengurangi keinginan untuk membenci terhadap orang yang menyakiti dan 
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meningkatkan keinginan untuk berdamai dengan orang yang menyakiti (Mc 

Cullough, 1997). Pemaafan menurut Enright (2002) merupakan kemampuan 

seseorang untuk menghentikan kemarahan, penilaian negatif, dan perilaku 

acuh tak acuh terhadap orang lain yang telah mengalami penderitaani yang 

tidak adil. 

Nashori (2014) mendefinisikan pemaafan merupakan pemulihan timbal 

balik dan pribadi (interpersonal) yang memungkinkan korban untuk 

memperbaiki kesalahan orang lain dan memperkuat motivasi serta membangun 

hubungan interpersonal yang positif dengan orang lain yang telah 

menyakitinya. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa memaafkan 

adalah penerimaan secara sadar dengan lapang dada serta kesediaan seseorang 

untuk melepaskan seluruh perasaan negatif yang diakibatkan oleh peristiwa 

yang tidak menyenangkan yang dialami dan memilih meningkatkan motivasi 

untuk berdamai dengan orang lain yang menyebabkan rasa sakit tersebut. 

2. Aspek-Aspek Pemaafan 

Menurut (McCullough, 1997) pemaafan dibagi menjadi beberapa aspek, 

yaitu: 

a. Motivasi Menghindar 

Motivasi untuk menjauhkan diri dari pelaku ditandai dengan membuat 

individu membuang keinginan untuk menjaga jarak dengan orang yang 

telah menyakitinya dan individu menarik diri dari pelaku yang menyakiti. 

 



27 
 

 
 

b. Motivasi Membalas Dendam 

Motivasi untuk membalas dendam, pemaafan ditunjukkan dengan semakin 

rendah keinginan untuk membalas dendam terhadap orang yang telah 

menyakiti. 

c. Motivalsi berdalmali 

Motivasi untuk berdamai dengan pelaku walaupun pelanggarannya 

termasuk kejahatan berbahaya. Pemaafan meningkatkan motivasi untuk 

berdamai dengan pelaku yang telah menyakiti. 

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan 

bahwa jika seseorang memiliki motivasi untuk menghindarkan diri dari pelaku, 

memiliki motivasi yang rendah untuk membalas dendam dan memiliki 

motivasi berdamai maka seseorang tersebut dikatakan pemaaf. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemaafan 

Menurut McCullough (2003) terdapat beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi pemaafan, yaitu: 

a. Empati 

Empati adalah kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau 

pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empati ini erat kaitannya 

dengan pengambilalihan peran. Melalui empati terhadap pihak yang 

menyakiti, seseorang dapat memahami perasaan pihak yang menyakiti 

merasa bersalah dan tertekan akibat perilaku yang menyakitkan.  
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b. Tipe Kepribadian 

Ciri kepribadian tertentu seperti ekstrovert menggambarkan beberapa 

karakter seperti bersifat sosial, keterbukaan ekspresi, dan asertif. Karakter 

yang hangat, kooperatif, tidak mementingkan diri, menyenangkan, jujur, 

dermawan, sopan dan fleksibel juga cenderung menjadi empatik dan 

bersahabat. Karakter lain yang diduga berperan adalah cerdas, analitis, 

imajinatif, kreatif, bersahaja, dan sopan (McCullough, 2003). 

c. Tingkat Kelukaan 

Pandangan individu terhadap tingkat keparahan luka yang muncul dari 

peristiwa yang menyakitkan dan mempengaruhi pemaafan individu. 

Semakin parah rasa sakit hati semakin lama pula waktu yang diperlukan 

untuk memaafkan. Selain itu, semakin parah peristiwa menyakitkan yang 

dialami, maka semakin sulit individu. 

d. Kualitas Hubungan dengan Pelaku 

Seseorang yang memaafkan kesalahan pihak lain dapat dilandasi oleh 

komitmen yang tinggi pada relasi mereka. Ada empat alasan mengapa 

kualitas hubungan berpengaruh terhadap perilaku memaafkan dalam 

hubungan interpersonal. Pertama, pasangan yang mau memaafkan pada 

dasarnya mempunyai motivasi yang tinggi untuk menjaga hubungan. 

Kedua, dalam hubungan yang erat ada orientasi jangka panjang dalam 

menjalin hubungan di antara mereka. Ketiga, dalam kualitas hubungan 

yang tinggi kepentingan satu orang dan kepentingan pasangannya 

menyatu. Ke empat, kualitas hubungan mempunyai orientasi kolektivitas 
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yang menginginkan pihak-pihak yang terlibat untuk berperilaku yang 

memberikan keuntungan di antara mereka (McCullough, 2003). 

D. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini mengkaji hubungan syukur, pemaafan dengan kebahagiaan 

pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Peneliti menggunakan konsep dari teori 

kebahagiaan Seligman (2011), konsep teori syukur dari Rusdi, (2017) dan konsep 

teori pemaafan dari McCullough (1997). Subjek dari penelitian ini merupakan 

remaja yang tinggal di panti asuhan. 

Hampir semua orang yang hidup di dunia ini salah satu yang ingin dicapai 

adalah kebahagiaan. Hal ini tidak terkecuali yang ingin dirasakan oleh remaja. Hasil 

penelitian (Herbayanti, 2009) mengatakan bahwa kebahagiaan bagi remaja adalah 

jika berada dalam suatu keluarga yang utuh, dengan penuh kasih sayang, berada 

dalam lingkungan yang tentram dan harmonis, memiliki fasilitas yang mencukupi 

serta sehat. Namun faktanya, tidak semua remaja mendapatkan kehidupan seperti 

yang diharapkan, ingin dilindungi dan diasuh oleh keluarga sendiri. Sehingga ada 

beberapa kondisi yang mengharuskan remaja untuk tinggal di panti asuhan, seperti 

keterbatasan kondisi ekonomi, terlantar akibat perceraian orangtua, kehilangan 

orang tua dikarenakan meninggal dunia dan faktor yang lain, maka hal ini dapat 

membuat remaja yang tinggal di panti asuhan rentan untuk mengalami 

ketidakbahagiaan. 

Kebahagiaan sangat penting dimiliki oleh remaja karena dengan merasa 

bahagia remaja akan merasa optimis, selalu berpikir positif dan akan 

mengingkatkan kemampuannya sehingga dapat menghadapi tantangan dimasa 
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depan. Seligman (2011) mengatakan dalam konsep PERMA-Profiller bahwa 

kebahagiaan terdiri dari lima konstruk individu yang bahagia adalah individu yang 

memiliki positive emotion, engangement, relationship, meaning dan 

accomplishment. Remaja yang tinggal di panti asuhan dikatakan bahagia jika 

mereka mampu untuk selalu berpikir positif, memiliki keterikatan dengan panti, 

mampu menjalin relasi yang baik, selalu merasa bermakna dan memiliki 

pencapaian terhadap tujuan. Dengan demikian, kebahagiaan menjadi penting bagi 

remaja panti karena dengan merasa bahagia akan memunculkan emosi-emosi 

positif yang dominan dalam dirinya sehingga menjadikan remaja panti merasa 

sejahtera dan bahagia dalam menjalani kehidupannya. Seligman (2005) juga 

mengungkapkan bahwa faktor internal dan adanya kepuasan pada masa lalu 

mempengaruhi kebahagiaan pada individu diantaranya syukur dan pemaafan. 

Remaja yang bersyukur dengan murah hati akan menerima kenyataan dalam 

hidupnya bahwa mereka harus tinggal tanpa keluarga dan kasih sayang orangtua 

seperti pada umumnya, sehingga mereka dapat merasakan kepuasan dan 

kebahagiaan dalam hidupnya (Irdam, 2022). Selain itu penelitian oleh Sativa (2013) 

menujukkan bahwa syukur dapat membuat remaja memiliki kebahagiaan yang 

tinggi serta memberikan evaluasi yang positif dalam hidupnya. Hal ini juga 

ditunjukkan dari hasil penelitian Eriyanda (2017) yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara rasa syukur dan kebahagiaan 

seseorang, semakin tinggi rasa syukur seseorang maka semakin tinggi pula tingkat 

kebahagiaannya. 
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Selain syukur, faktor yang mempengaruhi kebahagiaan individu adalah 

melalui pemaafan, Perilaku memaafkan membantu individu untuk menjalin 

hubungan baik dengan orang lain. Sebagaimana pendapat McCullough, 

Worthington dan Rachal (1997) bahwa individu yang memilih untuk memaafkan, 

menunjukkan adanya peningkatan motivasi internal untuk memperbaiki dan 

menjaga hubungan setelah hubungan tersebut mengalami peristiwa yang 

menyakitkan dari orang lain.  Jamal (2009) menjelaskan bahwa memaafkan 

merupakan sebuah anugerah dalam hidup seseorang, baik dalam memaafkan orang 

lain ataupun diri sendiri. Apabila seseorang memaafkan, maka ia memiliki hakikat 

cinta pada diri sendiri yang menyebabkan dirinya mampu melakukan pemaafan dan 

melepaskan diri dari sakitnya masa lalu sejalan dengan penelitian Rienneke & 

Setianingrum, (2018) mengungkapkan orang yang mampu memaafkan orang yang 

bersalah kepadanya walaupun menyakitkan maka ia akan jauh merasa lebih lega 

dan akan lebih mampu mencapai kebahagiaan. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian (Rana, 2014) yang mengungkapkan bahwa remaja panti yang mudah 

memaafkan dapat menurunkan tekanan darah, detak jantung, dan tubuh yang rentan 

terhadap stress. Orang yang memaafkan akan merasa lebih bahagia, kurang 

khawatir dan lebih positif daripada orang yang tidak pemaaf. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa syukur dan 

pemaafan memiliki keterkaitan dengan kebahagian pada remaja yang tinggal di 

panti asuhan. 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan uraian kerangka berpikir yang telah dipaparkan di atas, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan antara 

syukur dan pemaafan dengan kebahagiaan remaja yang tinggal di panti asuhan” 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional antara variabel 

Kebahagiaan(Y), Syukur (X1) dan Pemaafan (X2). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji secara empiris hubungan antara variabel kebahagiaan dengan 

kebersyukuran dan pemaafan pada remaja panti asuhan. Azwar (2010) berpendapat 

bahwa pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan analisis pada 

data 33lister3333 (angka) yang diolah dengan metode 33lister333333l. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah sebagai atribut atau sifat atau nilai dari seseorang, 

atau objek yang organisasi mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Bebas         (X1) : Syukur  

    (X2) : Pemaafan 

2. Varibel  Terikat         (Y) : Kebahagiaan 

C. Definisi Operasional 

1. Kebahagiaan 

Kebahagiaan merupakan keadaan ketika remaja yang tinggal di panti 

asuhan mengalami Positive Emotion (emosi positif) yang ditandai dengan rasa 

senang, sukacita, bersyukur, memiliki harapan, bangga. Engangement 
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(keterlibatan penuh), Relationship (Relasi), Meaning (Bermakna), dan 

Accomplishment (Pencapaian). Skala yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan skala The PERMA-Profiller (Butler & Kern, 2016) yang 

diadaptasi oleh Elfida, dkk (2021). Semakin tinggi skor yang dihasilkan dari 

skala kebahagiaan maka makin tinggi pula tingkat kebahagiaan subjek. 

Sebaliknya, semakin rendah skor kebahagiaan maka semakin rendah pula tingkat 

kebahagiaan subjek. 

2. Syukur 

Syukur merupakan ungkapan terima kasih remaja panti kepada Allah SWT 

atas nikmat yang telah dianugerahkan. Remaja panti asuhan yang bersyukur 

ditandai mampu menujukkan sikap mensyukuri nikmat yang diberikan Allah 

baik melalui hati, lisan dan perbuatan. Skala yang digunakan dalam penelitian 

ini berdasarkan aspek-aspek syukur (Rusdi, 2017) yaitu Al-Shukr Al- 

Dhakiliyyah (syukur secara 34lister3434) dan Al-Shukr AL-Kharijiyyah (syukur 

secara eksterinsik). Semakin tinggi skor yang dihasilkan dari skala syukur maka 

makin tinggi pula tingkat rasa syukur subjek. Sebaliknya, semakin rendah skor 

syukur maka semakin rendah pula tingkat rasa syukur subjek. 

3. Pemaafan 

Pemaafan merupakan kesediaan dan penerimaan diri dari remaja panti 

asuhan terlepas dari hal-hal yang tidak menyenangkan yang terjadi dalam 

kehidupan mereka, tidak menyimpan dendam, tidak menjauhi atau menjaga 

jarak dan berbuat balik serta memiliki keinginan untuk berdamai dengan pelaku. 

Skala yang digunakan adalah skala pemaafan Transregression Related 

Interpersonal Motivation (TRIM 18) diadaptasi dari penelitian Agung (2015) 
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skala disusun berdasarkan aspek-aspek pemaafan yaitu motivasi menghindar, 

motivasi menghindalri pelaku, motivasi berdamai. Semakin tinggi skor dari 

skala pemaafan maka semakin tinggi juga pemaafan subjek. Sebaliknya semakin 

rendah skor yang didapalkan dari skala maka semakin rendah pulal pemaafan 

subjek 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah sekelompok subjek yang ingin ditetapkan sebagai subjek 

temuan penelitian (Azwar, 2010). Sedangkan Sugiyono (2020) berpendapat 

bahwa populasi adalah wilayah yang diartikan sebagai objek atau subjek yang 

memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang dikhususkan untuk dipelajari 

dan diambil kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu 

remaja panti asuhan yang berada di Pekanbaru dengan kriteria rentang usia 11-

21 tahun serta tinggal dan menetap di panti asuhan. Jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan tidak memiliki pengaruh dalam penentuan sampel yang akan 

dilakukan. Berikut data populasi remaja yang tinggal di panti asuhan Pekanbaru 

berdasarkan data dari Dinas Sosial Kota Pekanbaru, terdapat 22 panti yang 

tercatat. Dapat dilihat pada tabel 3.1 
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Tabel 3.1  

Jumlah Populasi Penelitian 

No. Nama Panti Asuhan  Jumlah Remaja 

1.  LKSA Amuri  20 Orang 

2.  P.A. Al- Akbar  29 Orang 

3.  P.A. An-Nisa  22 Orang 

4.  P.A Al- Anshor     13 Orang 

5.  P.A. Insan Permata    17 Orang 

6.  P.A Al-Ilham     37 Orang 

7.  P.A Al-Istiklal  21 Orang 

8.  P.A Al- Fath  20 Orang 

9.  P.A Puteri Aisyiyah  17 Orang 

10.  P.A As-Sohwah  18 Orang 

11.  P.A Anak Al-Hidayah  15 Orang 

12.  P.A. Al-Fajar  17 Orang 

13.  P.A Riau Harapan Bersama  17 Orang 

14.  P.A Hikmah  6 Orang 

15.  P.A Ar-Rahim  8 Orang 

16.  P.A Ladang Amal  26 Orang 

17.  P.A. Anugrah Bersinar  13 Orang 

18.  P.A Amanah YKWI  25 Orang 

19.  Yayasan Kemurahan Agape  5 Orang 

20.  P.A Putra Muhammadiyah  21 Orang 

21.  P.A Al Muzakki  10 Orang 

22.  LKSA Rumah Yatim Riau  9 Orang 

 Jumlah  386 Orang 

Sumber :  Dinas Sosial Kota Pekanbaru (2022) 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah perwakilan populasi yang ingin diteliti (Arikunto, 2010). 

Lebih lanjut Arikunto (2010) berpendapat bahwa lebih baik mengambil semua 

subjek dalam kelompok populasi penelitian jika jumlah subjeknya kurang dari 

100 orang. Namun, jika jumlah subjeknya besar atau lebih dari 100 orang, maka 

sampel yang dapat diambil mungkin berkisar antara 10-15% atau 20-25% atau 

lebih. Disebabkan kendala terkait biaya, tenaga, jarak dan waktu, peneliti tidak 

dapat mempelajari populasi secara keseluruhan karena populasinya besar, yaitu 

386 orang sehingga peneliti mengambil 30% dari jumlah populasi yang mana 
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sesuai ketentuan dapat mengambil lebih dari 25%. Kemudian didapatkan 

minimal 116 atau lebih subjek yang dibutuhkan agar dapat mewakili populasi. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan Teknik yang digunakan untuk pengambilan 

sampel dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2016). Untuk menentukan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian terdapat berbagai teknik sampling yang 

digunakan. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster 

Random Sampling. Adapun pengambilan sampel dengan cara  (Cluster Random 

Sampling) adalah melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap 

subjek secara individual (Azwar, 2010). Peneliti menggunakan ini disebabkan 

oleh populasi panti asuhan Pekanbaru yang terdiri dari klaster-klaster atau 

kelompok panti asuhan. Teknik ini dilakukan dengan mengundi atau merandom 

kelompok panti asuhan yang ada di Pekanbaru, dari hasil randomisasi terhadap 

22 panti maka terpilih 7 panti asuhan dengan jumlah remaja sebanyak 151 

remaja panti. 

Tabel 3.2  

Jumlah Sampel Penelitian 

No Nama Panti Asuhan Jumlah Remaja Panti 

1. P.A Istiklal 22 Orang 

2. P.A Annisa 22 Orang 

3. P.A Al-Hidayah 15 Orang 

4. P.A Putra Muhammadiyyah 21 Orang 

5. P.A Putri Aisyiyah 17 Orang 

6. P.A Amanah 25 Orang 

7. P.A Al-Akbar 29 Orang 

Jumlah 151 Orang 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulaln da ltal merupa lkaln metode ya lng dalpalt digunalkaln  peneliti 

untuk mengumpulkaln dalta l (ALrikunto, 2010). Da ltal ya lng balik daln tepalt dengaln 

va lrialbel penelitialn dalpalt diperoleh dengaln menggunalka ln sebualh a llalt ukur. ALlalt 

ukur untuk mengumpulkaln daltal yalng diguna lka ln dallalm penelitialn ini yalitu dengaln  

menggunalkaln skallal psikologi model Likert.  

Ska lla l yalng digunalkaln untuk mengukur kebalhalgialaln ialah The PERMA-

Profiler skala ini dikembangkan oleh Butler dan Kern (2016) dan diadaptasi oleh 

Elfida (2021) yang disusun berda lsalrkaln alspek-alspek kebalhalgialaln Seligmaln (2011), 

ska lla l syukur menggunalka ln skallal Islalmic Gra ltitude Scalle (IGS-10) ya lng 

dikembalngkaln oleh (Rusdi, 2017) da ln skallal pemalalfaln mengunalka ln 

Tralnsregression Rela lted Interpersona ll Motivaltion (TRIM-18) ya lng diadaptasi dari 

penelitian Agung (2015) yang dikemba lngka ln berdasarkan teori McCullough 

(2006). 

1. Skala Kebahagiaan 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kebahagiaan dalam penelitian 

ini adalah Skala The PERMA-Profiler. The PERMA-Profiler memuat lima 

aspek yang meliputi Positive Emotion, Engagement, Relationships, Meaning, 

dan Accomplishment. Skala kebahagiaan yang digunakan adalah skala yang 

dibentuk oleh Butler dan Kern kemudian diadaptasi oleh (Elfida, 2021). Skala 

ini terdiri dari 23 aitem, 15 aitem mengukur elemen The PERMA-Profiler, 

sedangkan 8 aitem lainnya mengukur afek negatif, kesepian, kebahagiaan, dan 

kesehatan fisik. Hal ini dilakukan guna menghindari jawaban tertentu sehingga 
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The PERMA-Profiler dilengkapi dengan beberapa aitem negatif. Kemudian 

skala ini memiliki reliabilitas sebesar 0,944 (CR) dan 0,929 (α Cronbach).  

Kategorisasi pilihan jawaban terdiri dari rentang angka 0 hingga 10. Untuk 

aitem nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17 kategorisasi pilihan 

jawaban dari rentang “tidak pernah” hingga “selalu”. Untuk aitem nomor 6 dan 

18 kategorisasi pilihan jawaban dari rentang “sangat buruk” hingga “sangat 

baik”. Kemudian untuk aitem nomor 7 “sangat terarah” hingga “sangat tidak 

terarah” 20 “tidak sama sekali menyadari” hingga “sangat menyadari”. Untuk 

aitem nomor 12, 21, 22 kategorisasi pilihan jawaban dari rentang “sangat tidak 

puas” hingga “sangat puas”. Aitem nomor 19 kategorisasi pilihan jawaban dari 

rentang “tidak sama sekali” hingga “sangat dicintai”. Untuk aitem nomor 23 

kategorisasi pilihan jawaban dari rentang “tidak sama sekali” hingga “sangat 

bahagia”. Semalkin tinggi skor ya lng diperoleh, malkal semalkin tinggi tingkalt 

kebalhalgia laln individu. Semalkin rendalh skor yalng diperoleh, malkal semalkin 

rendalh tingkalt kebalhalgialaln  individu. Berikut rancangan skala kebahagiaan 

dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 3.3  

Blue Print  Skala Kebahagiaan 

Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F UF 

Positive Emotion 3,13,22 - 3 

Engagement  2,10,17 - 3 

Relationship  8,19,21 - 3 

Meaning  7,9,20 - 3 

Accomplishment 1,5,15 - 3 

Health  6,12,18 - 3 

Negative  - 4,14,16 3 

loneliness - 11 1 

Happinnes 23  1 

Total 19 4 23 
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2. Skala Syukur 

Ska lla yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala l syukur ya lng 

disusun oleh Rusdi (2016) terdiri da lri empat alspek yalitu bersyukur melallui 

ilmu, halti, lisaln daln perbua ltaln. Kemudia ln kemba lli dikembalngkaln menja ldi 

Islalmic Graltitude Scalle (IGS-10) (Rusdi, 2021). Keempa lt dimensi tersebut 

dibalgi menjaldi dual yalitu intrinsik daln eksterinsik kalrenal bersyukur dengaln halti 

da ln ilmu merupalkaln peralsalaln baltin, sedalngka ln bersyukur dengaln ucalpaln daln 

perbualtaln merupalka ln ungkalpaln kebalikaln (ALli dkk, dallalm Rusdi, 2021). 

Jumlalh alitem dallalm skallal ini sebalnyalk 10 item. Skor disetialp pertalnyalaln 

mulali dalri saltu salmpa li limal. Kemudialn untuk item falvoralble, skor tertinggi 

diberikaln enalm untuk respons sa lngalt sesuali (SS), 5 untuk respon sesua li, 4 untuk 

respon a lgalk sesua li (ALS), 3 untuk respon a lgalk tida lk sesuali (ALTS), 2 untuk 

respon tidalk sesua li (TS) da ln 1 untuk respon sa lngalt tidalk sesua li (STS). Blue 

print syukur da lpa lt dilihalt dalri talbel berikut : 

Tabel 3.4  

 Blue Print Syukur 

Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F UF 

Syukur intrinsik 1,2,3,4,5,6,7,8 - 8 

Syukur eksterinsik - 9,10,11,12,13 5 

Total   13 

 

3. Skala Pemaafan 

Ska lla l pemala lfaln yalng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh skallal pemalalfaln 

Tralnsregression Rela lted Interpersona ll Motivaltion (TRIM-18) oleh 

(McCullough, 2006) yang diadaptasi oleh Ivan Muhammad Agung (Agung, 

2015). Ska llal TRIM-18 terdiri da lri 3 komponen yalitu motivasi menghindar 7 
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a litem, motivasi membalas dendam 5 a litem daln motivasi berdamai 5 a litem. 

Skala ini memiliki reliabilitas 0,870 (α Cronbach).  

Ska lla l ini disusun berdalsalrkaln modifikalsi da lri skallal Likert yalng dibua lt 

menjaldi empalt (4) allternaltif jalwalbaln, yalitu sa lngalt tidalk setuju (STS), tidalk 

setuju (TS), setuju (S) da ln sa lngalt setuju (SS). Penila lialn yalbg diberikaln untuk 

setialp pernya ltalaln berkisalr dalri 1-4 denga ln ketentualn pernyaltalaln falvoralble 

skor 1 untuk jalwalbaln salngalt tidalk setuju (STS),skor 2 untuk tidalk setuju (TS), 

skor 3 untuk setuju (S) da ln skor 4 salnga lt setuju (SS). Ralnca lngaln skallal 

pemalalfa ln dalpalt dilihalt dalri talbel berikut : 

Tabel 3.5  

Blue Print Pemaafaan 

Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F UF 

Motivasi menghindar - 2, 5, 7,10,11,15, 

18 

7 

Motivasi membalas dendam - 1,4,9,13,17 5 

Motivasi berdamai 3,6,12,14,16 - 5 

Total    17 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus melakukan uji coba (try out) 

Tujuan melakukan uji coba (try out) dilakukan untuk mengetahui konsistensi 

antara fungsi aitem secara keseluruhan (Azwar, 2012). Menurut Arikunto 

(2010) sebuah skala dapat dikatakan valid dan reliabel berdasarkan statistik 

jika dilakukan uji coba (try out) terlebih dahulu. Uji coba (try out) ini bertujuan 

untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar mengukur apa yang ingin 

diukur oleh peneliti. 
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Uji coba dilakukan kepada remaja yang tinggal di panti asuhan yang ada 

di Pekanbaru sebanyak 90 orang remaja. Panti asuhan ladang amal sebanyak 

16 remaja, Ar Rahim sebanyak 14 remaja, Al-Muzakki sebanyak 2 remaja, As-

Shohwah sebanyak 34 remaja dan Al-Ilham sebanyak 24 remaja. Lima panti 

asuhan yang terpilih berdasarkan hasil random terhadap populasi panti asuhan 

yang ada di Pekanbaru.  

Pelaksanaan uji coba alat ukur dilakukan dengan datang ke masing-masing 

panti kemudian bertemu dengan pengasuh panti secara langsung dan 

menyampaikan tujuan dan meminta izin untuk menyebarkan skala uji coba 

kepada remaja yang tinggal di panti asuhan. Setelah melakukan uji coba kepada 

masing-masing remaja yang tinggal di panti asuhan maka dilanjutkan dengan 

skoring kemudian dilakukan uji reliabilitas menggunakan SPSS 25 for 

windows. Berikut rincian subjek pada pelaksanaan uji coba (try out). 

Tabel 3.6  

Subjek pada uji coba (try out) 

No Nama Panti Asuhan Jumlah Remaja Panti 

1. P.A Ar-Rahim 14 Orang 

2. P.A Al-Muzakki 2 Orang 

3. P.A As-Sohwah 34 Orang 

4. P.A Al-Ilham 24 Orang 

5. P.A Ladang Amal 16 Orang 

Jumlah 90 Orang 
 

2. Uji Validitas 

Valliditals aldallalh ketepaltaln daln kecermaltaln sualtu allalt ukur untuk 

menmenuhi fungsi pengukura lnnyal (ALzwa lr, 2008). Sua ltu allalt ukur da lpalt 

dikaltalka ln balik jikal memiliki valliditals ya lng tinggi daln memenuhi fungsi 

ukurnya l. Alrtinya,l vallidita ls menunjukkaln sejaluh malnal allalt ukur tersebut 
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mengungkalpkaln dengaln alkuralt daltal mengenali altribut yalng alka ln diukur. 

ALpalbilal skallal tidalk malmpu mengungkalpka ln fungsi pengukuraln sua ltu altribut 

seba lgalima lnal mestinyal, malkal fungsi pengukura ln tersebut dika ltalkaln tida lk vallid. 

Valliditals merupalkaln alspek terpenting da llalm mengevallualsi kuallitals 

seba lgali allalt ukur (ALzwalr, 2012). Konsep valliditals mengalcu pa ldal kelalyalkaln, 

kebermalknalaln daln kegunalaln yalng dibua lt berdalsalrkaln skor halsil tes yalng 

dibualt. Sedalngkaln jenis valliditals yalng diguna lka ln ya lkni valliditals isi. Valliditals 

isi merupalkaln sejaluh ma lnal alitem mewa lkili sekelompok dalri keseluruhaln objek 

ya lng diukur daln sejaluh malnal a litem menga lmbalrkaln kalralkteristik perilalku yalng 

a lka ln diukur (ALzwalr, 2008). Valliditals isi merupalkaln va lliditals yalng 

diestimalsikaln mela llui pengujialn tes besertal alnallisis lewalt professionall 

judgement dallalm hall ini alda llalh dosen pembimbing da ln nalralsumber seminalr 

penelitialn. 

3. Indeks Daya Beda Aitem 

Parameter daya beda, juga dikenal sebagai daya deskriminasi aitem, adalah 

sejauh mana aitem dapat membedakan orang atau kelompok orang yang 

memiliki atau tidak memiliki karakteristik yang dapat diukur (Azwar, 2012). 

Dalam istilah "konsistensi item-total", indeks daya deskriminasi aitem 

menunjukkan seberapa konsisten fungsi aitem dengan fungsi skala. Koefisien 

korelasi item-total, yang memiliki tanda positif atau negatif, berkisar dari 0 

hingga 1,00.  

Koefisien korelasi yang lebih tinggi mendekati 1,00, sedangkan koefisien 

yang lebih rendah menunjukkan bahwa item tersebut tidak memiliki daya 

diskriminasi. Batasan rix ≥ 0,30 biasanya digunakan sebagai kriteria untuk 
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memilih item berdasarkan korelasi item total. Jika aitem memperoleh koefisien 

korelasi minimal 0,30 maka dianggap sebagai hal yang memuaskan. Namun, 

dapat dipertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 jika 

jumlah item yang lolos masih belum mencukupi untuk mencapai jumlah item 

yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan batas koefisien 0,25 untuk 

menentukan item valid, yang berarti apabila koefisien item-total sebuah item 

di bawah 0,25 maka item tersebut tidak layak untuk dimasukkan ke dalam 

penelitian. 

Berdasarkan hasil uji coba indeks daya beda pada skala kebahagiaan The 

Perma Profiler terdapat 3 aitem yang gugur yaitu aitem 14,16, dan 19 dengan 

koefisien korelasi aitem total ≤ 0,25. Blue print hasil uji indeks daya beda aitem 

skala kebahagiaan dapat dilihat pada tabel dibawah berikut : 

Tabel 3.7  

Blue Print Uji Daya Beda Aitem Skala Kebahagiaan Setelah Tryout 

Aspek 
Nomor Aitem 

Gugur Jumlah 
F UF 

Positive Emotion 3,13,22 - - 3 
Engagement  2,10,17 - - 3 

Relationship  8,21 - 19 3 

Meaning  7,9,20 - - 3 

Accomplishment 1,5,15 - - 3 

Health  6,12,18 - - 3 

Negative Emotion 4 - 14,16 3 

loneliness - 11 - 1 

Happinnes 23 - - 1 

Total 19 1 3 23 
 

Setelah mendapatkan aitem valid, maka disusun kembali blue print skala 

kebahagiaan yang akan digunakan untuk penelitian. Adapun uraian blue print 

skala kebahagiaan untuk penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.8  

Blue Print Skala Kebahagiaan Untuk Penelitian 

Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F UF 

Positive Emotion 3,13,22 - 3 

Engagement  2,10,17 - 3 

Relationship  8,21 - 3 

Meaning  7,9,20 - 3 

Accomplishment 1,5,15 - 3 

Health  6,12,18 - 3 

Negative Emotion 4 - 3 

loneliness - 11 1 

Happinnes 23 - 1 

Total 19 1 20 

 

Berdasarkan hasil uji indeks daya beda pada skala syukur terdapat satu aitem 

yang gugur yaitu aitem 4 dengan koefisien korelasi aitem total ≤ 0,25. Blue Print 

hasil indeks daya beda pada skala syukur dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel 3.9  

Blue Print Uji Daya Beda Aitem Skala Syukur Setelah Try Out 

Aspek 
Nomor Aitem 

Gugur Jumlah 
F UF 

Syukur intrinsik 1,2,3,5,6,7,8 - 4 8 

Syukur eksterinsik - 9,10,11,12,13  5 

Total   1 13 

  

 Setelah mendapat aitem valid, maka disusun kembali blue print skala syukur 

yang akan digunakan untuk penelitian. Adapun uraian blue print untuk penelitian 

dapat dillihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.10  

Blue Print Skala Syukur Untuk Penelitian 

Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

F UF  

Syukur intrinsik 1,2,3,5,6,7,8 - 7 

Syukur eksterinsik - 9,10,11,12,13 5 

Total   12 
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Berdasarkan hasil uji indeks daya beda pada skala pemaafan tidak terdapat 

aitem yang gugur dengan koefisien korelasi aitem total ≥ 0,25. Blue Print hasil 

uji indeks daya beda pada skala pemaafan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.11  

Blue Print Uji Daya Beda Aitem Skala Pemaafan Setelah Try Out 

Aspek 
Nomor Aitem 

Gugur Jumlah 
F UF 

Motivasi menghindar - 2, 5, 

7,10,11,15, 

18 

- 7 

Motivasi membalas dendam - 1,4,9,13,17 - 5 

Motivasi berdamai 3,6,12,14,16 - - 5 

Total    17 

 

Setelah mendapatkan aitem valid, maka disusun kembali blue print skala 

pemaafan yang akan digunakan untuk penelitian. Adapun uraian blue print 

untuk penelitian dapat dillihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.12  

Blue Print Skala Pemaafan Untuk Penelitian 

Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F UF 

Motivasi 

menghindar 

- 2, 5, 

7,10,11,15, 

18 

7 

Motivasi membalas 

dendam 

- 1,4,9,13,17 5 

Motivasi berdamai 3,6,12,14,1

6 

- 5 

Total   17 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan pengukuran yang bila dilakukan beberapa kali 

pengambilan data pada subjek yang sama memperoleh hasil yang relatif sama 

(Azwar, 2012). Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi adalah 
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pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Reliabilitas dalam 

penelitian ini akan dihitung menggunakan koefisien Cronbach Alpha yang 

mana angkanya bergerak dari rentang 0 sampai 1. 

Pada penelitian ini skala dikatakan reliabel apabila cronbach alpha berada 

di atas atau sama dengan 0.7 (Cronbach alpha ˃ 0,7). Semakin tinggi koefisien 

reliabilitasnya dan mendekati angka 1 maka semakin tinggi pula 

reliabilitasnya. Sebaliknya, jika koefisien reliablitiasnya semakin rendah dan 

mendekati 0 maka semakin rendah pula reliabilitasnya (Azwar, 2009). 

Reliabilitas pada penelitian ini akan dihitung dengan menggunakan bantuan 

program SPSS (Statistical Package for Social Science) version 25 for windows. 

Setelah melakukan uji reliabilitas pada data tryout, dapat dilihat hasil 

reliabilitas pada variabel penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3.13  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Aitem Alpha Cronbach 

 Kebahagiaan 23 0,909 

Syukur 13 0,704 

Pemaafan 17 0,803 

 

Berdasarkan uraian tabel 3.13 dapat dilihat bahwa nilai koefisien hasil 

uji reliabilitas pada aitem valid terhadap skala kebahagiaan sebesar 0,909 ˃  0,7, 

skala syukur sebesar 0,704 ˃ 0,7, skala pemaafan sebesar 0,803 ˃ 0,7. Skor 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa reliabilitas alat ukur telah teruji dan 

layak digunakan sebagai instrument penelitian. 

G. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data yang beda terkumpul. Kegiatan dalam 
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analisis data adalah pengumpulan data berdasarkan variabel dan jenis 

respondennya, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk  

menjawab rumusan masalah, dan menyelesaikan estimasi untuk menguji hipotesis 

yang telah dijelaskan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis langkah 

terakhir tidak dilakukan (Sugiyono, 2013). 

Teknik Analisis data dilakukan agar apa yang telah diperoleh dapat 

ditafsirkan. Hubungan ketiga variabel yaitu kebahagiaan, syukur dan pemaafan 

akan dianalisis menggunakan analisis regresi berganda. Regresi linear berganda 

merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis 

regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

H. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.14  

Jadwal Penelitian 

Nama Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

Pengajuan sinopsis 20 November 2023 

Seminar proposal 24 Januari 2024 

Uji Coba ( try out ) 8 Maret 2024 

Penelitian 25 Mei 2024 

Olah Data Hasil Penelitian 7 Juni 2024 

Ujian Seminar Hasil 15 Juli 2024 

Munaqasah 25 Juli 2024 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara syukur dan 

pemaafan dengan kebahagiaan remaja yang tinggal di panti asuhan. Artinya 

hubungan antara variabel syukur dan pemaafan dengan kebahagiaan pada remaja 

yang tinggal di panti asuhan memiliki hubungan. Hal  ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi rasa syukur dan pemaafan pada remaja panti, maka semakin tinggi 

pula kebahagiaannya. Sebaliknya semakin rendah rasa syukur dan pemaafan pada 

remaja panti maka semakin rendah pula kebahagiaanya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran bagi pihak-

pihak yang terkait untuk dijadikan bahan pertimbangan, yaitu sebagai berikut : 

1. Saran Bagi Remaja Panti Asuhan 

Kepada remaja panti asuhan diharapkan untuk mempertahankan 

kemampuan berpikir positif, senantiasa bersemangat dalam melakukan 

berbagai aktivitas. Salah satunya dengan bersyukur seperti senantiasa 

mengucapkan pujian kepada Allah di setiap ibadah serta mendoakan orang 

yang telah berbuat baik serta berusaha mempertahankan sikap memaafkan 

dengan berusaha berdamai dan menjalin hubungan yang baik dengan orang 

yang telah menyakiti. 
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2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Dikarenakan penelitian ini hanya melihat hubungan antara syukur dan 

pemaafan. Maka peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian mengenai 

variabel kebahagiaan dengan menggunakan The PERMA-Profiller agar 

melakukan penelitian dengan variabel bebas yang berbeda.
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LAMPIRAN B 

Skala Try Out 
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Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Usia   : 

 

SKALA I 

Petunjuk Pengerjaan 

Berikanlah respon secara jujur terhadap setiap pernyataan yang berhubungan 

dengan diri anda berikut ini, sesuai dengan apa yang anda rasakan dan yakini. Tidak 

ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan.  

Pada skala ini terdapat sejumlah pernyataan seputar pengalaman saudara sehari-

hari dengan 11 alternatif yang menunjukkan tingkatan. Moho diisi yang sebenarnya 

dengan memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi saudara dengan 

cara melingkari salah satu nomor. 

 (Jangan lingkari spasi di antara dua angka). 

Selamat Mengerjakan- 

 

NO Pernyataan 

1.  Seberapa sering anda merasakan bahwa anda sedang membuat kemajuan ke arah 

pencapaian tujuan-tujuan anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10   

Tidak pernah                                                                               Selalu 

2. Seberapa sering anda menjadi sangat asyik dalam sesuatu yang anda kerjakan? 
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0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                               Selalu 

3. Secara umum, seberapa sering anda merasa gembira? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                               Selalu 

4. Secara umum, seberapa sering anda merasa cemas? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak pernah                                                                                Selalu 

5. Seberapa sering anda mencapai tujuan-tujuan penting yang telah anda susun untuk 

diri anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                                Selalu 

6. Secara umum, bagaimana kondisi kesehatan anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat Buruk                                                                   Sangat Baik  

7. Secara umum, seberapa terarah anda pada kehidupan yang penuh tujuan dan 

bermakna? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

   Sangat                                                                         Sangat Terarah 

tidak terarah 



105 
 

 
 

8. Secara umum, berapa sering anda merasa bersemangat dan berminat terhadap 

berbagai hal? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

  Tidak Pernah                                                                         Selalu 

9. Secara umum, seberapa sering anda merasa bahwa apa yang anda lakukan 

dikehidupan ini bermakna dan berharga? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                          Selalu 

10. Secara umum, seberapa sering anda merasa bersemangat dan berminat terhadap 

berbagai hal? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                         Selalu 

11. Seberapa sering anda merasa kesepian dalam kahidupan sehari-hari? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                         Selalu 

12. Seberapa puas anda dengan kondisi kesehatan anda akhir-akhir ini? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat Tidak  Puas                                                           Sangat Puas 

13. Secara umum, seberapa sering anda merasa positif? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                         Selalu 
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14. Secara umum, seberapa sering anda merasa marah ? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                         Selalu 

15. Seberapa sering anda mampu menjalankan tanggungjawab anda?                                                                     

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                         Selalu 

16. Secara umum, seberapa sering anda merasa sedih? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                         Selalu 

17. Seberapa sering anda lupa waktu ketika sedag megerjakan sesuatu yang anda 

sukai? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                              Selalu 

18. Bagaimana kondisi kesehatan anda jika dibandingkan dengan orang lain yang 

seusia dan berjenis kelamin sama dengan anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat Buruk                                                                          Sangat Baik 

19. Seberapa kuat anda merasa dicintai? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak dicintai                                                                       Sangat dicintai 

  sama sekali 
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20. Secara umum, seberapa anda merasa memiliki kesadaran akan arah hidup? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak menyadari                                                            Sangat menyadari 

    sama sekali 

21. Seberapa puas anda terhadap hubungan personal anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat tidak                                                                        Sangat Puas 

      puas                                             

22. Secara umum, seberapa anda merasa puas terhadap kehidupan anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat tidak                                                                       Sangat Puas 

      puas 

23. Berdasarkan semua hal tadi, seberapa bahagia anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat tidak                                                                      Sangat bahagia              

   bahagia 
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SKALA II 

 Dibawah ini terdapat seumlah pertanyaan seputar pengalaman anda sehari-hari. 

Setiap pernyataan dapat dijawab dengan memilih salah satu dari 5 pilihan dengan cara 

memberikan tanda centang (√) . 

SS :  (Sangat Sesuai)   TS    : (Tidak Sesuai)  

S   :   (Setuju)    STS  : (Sangat Tidak Sesuai) 

N   : (Netral) 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Ketika saya mendapatkan nikmat dari seseorang, 

saya membalas dengan perbuatan baik kepadanya 

     

2.  Atas nikmat yang saya dapat, saya mengiringinya 

dengan kebaikan 

     

3. Ketika saya diberikan nikmat, saya segera 

mengucapkan Alhamdulillah 

     

4. Saya senantiasa mengucapkan pujian kepada 

Allah setiap ibadah 

     

5. Jika saya mendapat suatu nikmat, seringkali saa 

membantu orang lain 

     

6. Saya mendo’akan orang lain yang telah 

memberikan saya manfaat dan kemudahan 

     

7. Saya mengucapkan terima kasih atas pemberian 

orang lain 
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8. Ketika saya mendapatkan nikmat berupa harta, 

saya biasa menyisihkannya untuk bersedekah. 

     

9. Terkadang saya kurang puas atas nikmat yang 

sedikit 

     

10. Jika sedang mendapatkan kesulitan, saya terlupa 

atas nikmat Allah karena terlalu memikirkan 

kesusahan 

     

11. Saya merasa bahwa nikmat yang saya peroleh 

hanya sedikit 

     

12. Terkadang saya lupa bahwa nikmat yang saya 

dapatkan berasal dari Allah 

     

13 Ketika mendapat rezeki, saya sulit merasakan 

kepuasan harta 
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SKALA III 

 Dibawah ini terdapat seumlah pertanyaan seputar pengalaman anda sehari-hari. 

Setiap pernyataan dapat dijawab dengan memilih salah satu dari 5 pilihan dengan cara 

memberikan tanda centang (√) . 

SS :  (Sangat Sesuai)   TS    : (Tidak Sesuai)  

S   :   (Setuju)    STS  : (Sangat Tidak Sesuai) 

N   : (Netral) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1

. 

Saya akan membuat dia merasakan balasannya      

2. Saya mencoba untuk menjaga jarak sebisa 

mungkin antara saya dengan dirinya 

     

3. Meskipun tindakannnya menyakiti saya, saya 

punya niat baik pada dirinya 

     

4. Saya berharap bahwa sesuatu yang buruk akan 

terjadi kepadanya 

     

5. Saya tidak ingin berada disekitar dia yang 

menyakiti saya 

     

6. Saya ingin berdamai dengannya dan bergerak 

menjalin hubungan yang baik 

     

7. Saya tidak mempercayai dia      

8. Saya ingin dia mendapatkan apa yang layak dia 

dapatkan karena kesalahannya 
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9. Saya sulit untuk bertindak dengan hangat 

terhadap dirinya 

     

10. Saya menghindari dia      

11. Meskipun dia menyakitiku, aku 

mengesampingkan rasa sakitnya sehingga kami 

bisa melanjutkan hubungan kami 

     

12. Saya akan membalas dendam      

13. Saya sudah dapat menghapuskan rasa sakit dan 

benci 

     

14. Saya memutuskan hubungan dengan dia yang 

menyakiti saya 

     

15. Saya telah melepaskan kemarahan sehingga 

saya dapat memulihkan hubungan dengan baik.  

     

16. Saya ingin melihat dia terluka dan merana      

17. Saya menarik diri dari dia.      
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LAMPIRAN C 

Tabulasi Data Try Out 
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SKALA KEBAHAGIAAN 

Aite

m No 

K1 K2 K3 K

4 

K

5 

K6 K7 K

8 

K

9 

K1

0 

K1

1 

K12 K1

3 

K1

4 

K15 K1

6 

K1

7 

K1

8 

K19 K20 K2

1 

K22 K2

3 

K 

S1 6 8 10 7 5 6 7 6 7 6 7 5 7 5 6 8 5 6 7 5 7 7 5 148 

S2 3 3 4 4 2 6 4 4 5 3 4 8 2 5 2 4 3 5 4 3 6 3 1 88 

S3 5 6 8 8 7 6 7 6 3 5 8 4 8 7 6 9 9 6 10 6 7 5 4 150 

S4 2 6 10 10 6 7 3 8 3 5 10 4 8 7 6 9 9 6 10 6 7 5 4 151 

S5 4 7 9 9 5 8 5 10 9 9 9 2 9 5 6 6 7 2 10 10 7 7 10 165 

S6 5 9 7 7 10 8 8 10 10 10 7 4 9 9 10 7 6 7 5 7 6 9 10 180 

S7 10 5 10 10 5 10 8 8 10 10 10 9 6 9 7 10 0 10 10 10 10 0 0 177 

S8 4 5 2 2 4 7 6 6 6 3 2 5 2 4 4 4 6 5 2 2 3 4 5 93 

S9 5 5 5 5 5 2 6 4 4 7 5 1 3 10 10 8 6 1 33 2 3 3 4 137 

S10 5 7 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 6 3 5 5 6 4 0 6 5 5 5 108 

S11 10 5 6 5 7 4 0 7 9 0 6 10 1 10 10 0 0 0 0 7 0 0 10 107 

S12 9 10 10 5 10 10 10 10 1 10 10 10 2 1 10 10 10 10 10 10 10 9 10 197 

S13 1 3 10 5 2 8 5 5 5 5 10 9 5 6 7 6 5 7 5 5 4 5 7 130 

S14 5 4 0 5 7 3 10 5 6 4 0 4 6 3 10 1 5 7 0 2 5 1 0 93 



114 
 

 
 

S15 9 10 8 5 8 9 0 1 1 2 8 8 1 9 10 9 9 1 10 2 9 9 0 138 

S16 2 8 10 5 5 10 8 8 10 10 10 9 0 9 10 10 0 10 10 10 0 0 0 154 

S17 10 10 0 5 10 3 5 10 10 0 0 0 1 10 10 10 10 3 10 10 10 10 10 157 

S18 0 9 10 5 10 10 0 0 5 2 10 10 2 10 10 10 10 0 10 10 10 9 10 162 

S19 9 9 9 5 8 10 9 10 9 8 9 9 9 8 8 8 9 8 9 8 9 9 8 197 

S20 1 9 10 5 2 10 5 10 0 0 10 10 0 4 5 7 1 5 7 3 5 1 1 111 

S21 4 6 3 5 9 10 8 9 10 10 3 9 8 7 9 9 7 8 7 9 7 10 10 177 

S22 8 10 8 5 7 9 7 9 7 9 8 9 9 9 7 4 4 5 2 7 7 8 5 163 

S23 8 9 9 5 8 10 9 10 9 8 9 9 9 7 8 6 9 8 6 8 9 9 8 190 

S24 7 8 5 5 5 6 4 8 6 7 5 6 7 8 5 8 7 4 6 5 5 6 6 139 

S25 8 9 8 5 8 9 8 8 8 9 8 9 8 9 9 7 9 8 9 8 9 8 9 190 

S26 8 8 9 5 8 9 8 9 8 8 9 9 9 9 8 5 9 8 8 8 8 9 8 187 

S27 9 8 10 5 8 10 9 10 10 10 10 3 7 9 5 8 7 8 7 6 7 8 7 181 

S28 9 9 9 5 6 9 8 7 7 7 9 8 9 6 8 5 8 5 2 7 10 10 10 173 

S29 6 8 8 5 7 9 7 8 9 10 8 10 9 9 8 4 9 8 6 8 5 10 8 179 

S30 8 8 7 5 7 8 9 6 6 8 7 10 10 9 8 9 7 5 1 10 10 10 5 173 

S31 3 5 2 5 10 6 10 7 10 7 2 5 10 10 6 8 10 5 2 5 4 7 5 144 

S32 7 10 5 5 7 9 5 6 5 8 5 10 6 8 7 9 10 5 3 6 5 4 5 150 
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S33 9 9 8 5 9 10 9 9 9 9 8 9 9 8 9 5 9 9 9 9 8 9 10 197 

S34 8 9 10 5 10 10 10 10 10 9 10 10 8 8 9 6 10 10 8 9 10 10 10 209 

S35 10 5 10 5 10 10 10 10 7 6 10 0 10 10 0 10 10 2 10 10 10 10 6 181 

S36 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 5 10 10 4 9 7 10 10 205 

S37 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 6 10 0 0 10 10 10 10 10 10 201 

S38 10 10 10 5 10 10 10 8 10 10 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 218 

S39 3 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 3 10 10 7 10 10 6 204 

S40 6 7 5 5 6 5 5 6 5 6 5 9 5 7 5 5 7 5 6 7 4 5 5 131 

S41 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 10 0 10 10 10 10 10 10 10 205 

S42 5 3 5 5 6 4 5 2 5 5 5 4 5 5 6 7 7 3 5 3 5 4 7 111 

S43 3 4 2 5 2 6 5 3 2 3 2 3 5 6 7 6 4 6 2 2 3 4 4 89 

S44 8 7 10 5 8 10 9 10 10 10 10 9 9 4 10 1 4 7 10 10 10 10 9 190 

S45 3 4 5 5 6 5 5 5 10 9 5 6 10 10 10 10 10 10 0 10 7 9 3 157 

S46 9 8 6 5 8 8 7 4 9 7 6 8 8 8 8 6 7 9 8 5 6 8 9 167 

S47 9 10 9 5 10 10 9 9 10 9 9 10 10 8 9 6 8 9 9 10 9 10 10 207 

S48 6 7 8 5 6 8 8 9 8 9 8 8 7 8 5 8 8 8 10 7 8 8 9 176 

S49 4 5 8 5 5 10 10 7 7 6 8 10 8 5 10 5 3 5 8 7 6 7 7 156 

S50 4 5 8 5 5 10 10 7 7 6 8 10 8 5 10 5 3 5 8 7 6 7 7 156 
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S51 7 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 8 5 6 5 7 6 5 4 4 3 5 5 115 

S52 7 5 6 5 7 5 6 5 4 5 6 3 6 7 8 8 5 4 0 2 1 1 1 107 

S53 4 4 6 5 5 7 5 6 7 7 6 7 7 5 8 3 4 7 6 6 6 8 7 136 

S54 6 4 3 5 7 8 9 5 8 4 3 10 7 5 8 6 3 10 10 8 5 9 7 150 

S55 5 9 5 5 10 8 10 8 10 10 5 7 5 8 5 10 5 10 7 9 8 7 1 167 

S56 5 9 5 5 10 8 10 10 10 7 5 5 8 5 5 10 7 9 8 10 8 7 1 167 

S57 5 4 3 5 5 2 3 5 4 4 3 3 4 6 2 0 0 1 0 3 0 0 10 72 

S58 6 7 5 5 5 8 5 6 5 5 5 5 4 5 5 6 8 5 0 8 7 9 0 124 

S59 0 1 1 5 2 0 2 0 2 1 1 1 3 9 2 10 2 1 0 3 1 7 0 54 

S60 6 3 8 5 10 8 4 7 7 5 8 9 7 4 5 5 10 7 8 3 8 7 5 149 

S61 6 5 3 5 7 6 5 7 6 5 3 7 5 5 3 0 6 7 4 5 6 6 7 119 

S62 4 6 4 5 5 6 7 6 4 5 4 6 4 6 5 0 7 8 10 7 6 6 7 128 

S63 4 5 6 5 7 10 9 8 7 9 6 8 8 3 5 0 7 8 10 9 7 6 7 154 

S64 8 7 6 5 9 8 6 8 7 8 6 6 9 8 8 7 3 4 8 7 4 6 8 156 

S65 3 6 5 5 5 6 4 5 6 4 5 5 7 3 7 5 3 7 4 5 6 4 6 116 

S66 6 9 8 5 7 5 9 8 4 9 8 2 10 10 5 8 9 7 10 10 10 2 10 171 

S67 3 5 6 5 5 2 5 6 4 7 6 7 4 5 8 4 4 4 9 5 5 5 5 119 

S68 2 2 5 5 3 4 3 5 5 6 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 99 
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S69 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 6 4 5 5 4 5 4 4 4 6 5 5 107 

S70 4 2 2 5 5 10 3 1 5 7 2 8 4 6 5 6 8 8 10 5 4 5 8 123 

S71 5 7 9 5 6 7 6 8 7 6 9 7 5 3 7 5 3 6 4 3 8 10 10 146 

S72 3 6 6 5 7 9 6 8 7 9 6 9 6 4 7 5 9 8 9 7 6 7 7 156 

S73 3 4 6 5 3 1 1 2 6 4 6 4 3 5 3 3 5 3 7 5 3 4 4 90 

S74 5 2 4 5 5 7 3 4 7 3 4 5 2 2 6 7 5 2 3 5 5 7 7 105 

S75 3 6 5 5 6 5 6 8 7 6 5 5 6 2 7 6 5 5 4 6 4 6 3 121 

S76 2 2 10 5 5 5 2 5 5 3 10 5 5 7 7 6 7 8 6 5 3 10 0 123 

S77 8 5 5 5 3 2 4 7 6 2 5 7 3 1 2 1 3 1 7 5 3 1 3 89 

S78 6 8 6 5 10 10 10 8 9 9 6 10 6 7 7 10 9 6 1 6 5 9 5 168 

S79 6 7 5 5 4 5 5 5 6 4 5 5 5 5 4 8 7 8 6 6 6 7 5 129 

S80 6 8 10 5 8 9 8 10 10 10 10 9 10 9 10 10 7 9 7 9 9 8 10 201 

S81 6 7 10 5 5 6 4 9 3 6 10 4 8 4 5 8 2 6 4 9 2 6 10 139 

S82 10 1 10 5 9 10 10 10 10 10 10 2 2 10 9 10 3 10 6 10 10 1 10 178 

S83 6 9 5 5 2 7 10 10 8 7 9 6 8 9 8 8 5 9 8 10 7 9 9 174 

S84 10 6 5 5 5 9 9 9 5 8 9 10 5 9 9 9 10 0 7 9 10 9 5 172 

S85 6 6 6 5 7 8 9 8 8 8 8 6 10 4 10 9 6 5 1 3 4 6 1 144 

S86 6 10 10 5 7 10 7 10 8 9 5 10 9 5 10 8 5 5 10 7 7 10 10 183 
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S87 6 7 10 5 3 6 6 5 5 6 8 7 3 3 6 5 3 5 2 6 5 8 5 125 

S88 0 9 10 5 2 9 9 8 10 9 8 0 9 7 6 9 7 9 0 10 10 10 9 165 

S89 6 8 5 5 5 8 9 8 9 7 6 9 6 8 7 7 6 10 10 10 5 7 8 169 

S90 9 8 5 5 1 9 9 9 0 0 2 9 10 5 7 3 5 5 0 5 4 5 7 122 
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SKALA SYUKUR 

AITEM 

NO 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S1

1 

S12 S13 S 

S1 4 4 5 5 5 5 5 5 2 3 3 3 3 52 

S2 5 2 5 3 5 4 5 5 3 3 3 3 3 49 

S3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 48 

S4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 43 

S5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 5 2 48 

S6 4 3 3 3 4 5 4 4 4 2 3 3 2 44 

S7 5 4 5 3 5 5 5 3 1 3 5 2 4 50 

S8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

S9 5 5 3 5 2 5 2 5 4 3 2 4 2 47 

S10 5 5 4 4 4 5 4 5 1 3 3 5 4 52 

S11 5 4 5 5 4 5 4 5 1 1 2 1 2 44 

S12 4 3 4 2 5 1 5 5 4 4 5 3 5 50 

S13 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 59 

S14 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 3 58 

S15 4 4 5 5 3 5 3 2 2 3 3 2 3 44 
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S16 5 4 5 5 4 5 4 4 2 4 2 5 2 51 

S17 4 3 2 2 5 2 5 5 3 3 3 3 5 45 

S18 5 4 2 1 3 5 3 5 4 1 2 3 1 39 

S19 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 1 2 49 

S20 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 55 

S21 5 5 5 5 2 4 2 5 5 1 1 1 1 42 

S22 4 4 3 5 4 4 4 3 2 2 2 5 2 44 

S23 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 47 

S24 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 2 2 49 

S25 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 5 2 47 

S26 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 2 5 2 46 

S27 3 4 4 5 3 3 3 4 2 3 2 5 2 43 

S28 4 3 5 3 3 4 3 4 2 2 3 4 2 42 

S29 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 1 2 52 

S30 4 3 5 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 38 

S31 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 2 56 

S32 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 2 47 
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S33 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 43 

S34 5 5 5 4 5 5 5 4 3 2 1 1 1 46 

S35 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 1 41 

S36 5 2 5 4 3 1 3 4 5 4 3 5 5 49 

S37 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 45 

S38 4 4 4 4 4 3 4 3 5 2 2 2 2 43 

S39 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 1 1 1 48 

S40 4 1 1 1 4 4 4 4 2 2 2 2 1 32 

S41 5 2 5 5 5 4 5 2 5 3 2 3 2 48 

S42 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 1 2 1 49 

S43 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 47 

S44 5 4 4 5 4 4 4 5 2 2 2 5 4 50 

S45 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 44 

S46 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 2 4 2 54 

S47 5 4 4 5 4 4 4 5 3 3 3 3 4 51 

S48 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 41 

S49 5 4 5 5 4 5 4 4 2 2 2 4 1 47 
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S50 5 4 5 5 4 5 4 4 2 2 2 4 1 47 

S51 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 41 

S52 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 36 

S53 3 3 3 4 4 4 4 3 3 1 1 1 1 35 

S54 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 45 

S55 3 3 4 5 2 2 2 4 1 3 2 2 1 34 

S56 3 3 4 5 3 3 3 3 1 3 2 2 1 36 

S57 5 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 41 

S58 3 3 3 4 3 2 3 3 1 3 2 2 2 34 

S59 3 4 3 4 4 3 4 3 5 4 3 2 2 44 

S60 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 2 5 56 

S61 4 5 4 4 3 5 3 3 3 2 3 3 2 44 

S62 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 2 4 2 51 

S63 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 44 

S64 4 4 5 5 3 4 3 3 1 2 2 1 1 38 

S65 4 3 5 4 3 4 3 4 2 2 4 1 1 40 

S66 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 55 
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S67 5 4 4 4 4 5 4 5 2 2 2 2 2 45 

S68 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 40 

S69 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 38 

S70 3 4 3 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 48 

S71 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 39 

S72 5 5 5 5 4 4 4 3 2 2 2 4 3 48 

S73 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 2 3 4 47 

S74 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 48 

S75 5 4 5 5 4 5 4 4 3 3 2 2 2 48 

S76 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 2 49 

S77 5 4 3 5 2 5 2 4 3 5 2 3 4 47 

S78 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 61 

S79 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 42 

S80 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 60 

S81 5 2 5 5 5 1 5 5 4 2 2 2 2 45 

S82 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 56 

S83 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 45 
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S84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

S85 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 3 2 2 52 

S86 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 57 

S87 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 42 

S88 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

S89 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 2 2 2 49 

S90 4 5 5 5 4 5 5 3 3 2 5 5 3 54 
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SKALA PEMAAFAN 

AITEM 

NO 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P1

1 

P12 P13 P14 P15 P16 P17 Total 

S1 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 55 

S2 4 3 4 5 4 3 4 5 3 4 3 4 5 4 3 4 5 67 

S3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 2 51 

S4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 3 2 3 2 2 49 

S5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 72 

S6 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 49 

S7 1 5 5 2 4 5 3 4 2 4 2 5 3 1 4 2 5 57 

S8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

S9 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 2 57 

S10 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 1 5 1 3 57 

S11 2 4 4 1 2 4 1 5 2 2 5 1 2 2 5 1 5 48 

S12 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 74 

S13 5 4 4 4 5 4 3 5 3 5 4 5 3 5 3 5 3 70 

S14 5 4 4 3 4 4 3 3 3 5 4 5 5 2 4 4 3 65 

S15 1 2 2 2 4 2 2 4 4 2 5 2 2 3 5 4 5 51 
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S16 1 2 2 1 5 2 1 2 4 3 4 5 1 4 2 4 5 48 

S17 5 4 4 1 3 4 5 3 2 5 4 3 4 5 2 1 1 56 

S18 1 2 2 1 5 2 1 4 2 3 2 5 1 2 4 2 3 42 

S19 2 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 2 50 

S20 3 3 3 4 2 3 1 4 2 1 4 2 5 1 2 4 5 49 

S21 1 5 5 1 1 5 1 3 3 2 1 1 5 4 4 1 3 46 

S22 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 4 2 3 56 

S23 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 50 

S24 4 3 3 3 4 3 3 5 3 2 3 3 3 5 3 3 3 56 

S25 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 56 

S26 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 56 

S27 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 57 

S28 4 5 5 2 4 5 3 4 3 3 4 2 4 4 4 2 3 61 

S29 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 2 1 4 4 3 1 3 59 

S30 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 56 

S31 5 5 5 3 3 5 3 4 4 5 2 3 3 3 3 3 3 62 

S32 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 2 1 2 3 2 3 1 49 
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S33 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 55 

S34 3 3 3 2 4 3 2 4 4 2 4 1 2 2 4 1 1 45 

S35 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 1 57 

S35 5 4 4 5 3 4 3 5 2 5 3 2 3 2 5 2 2 59 

S36 1 2 2 1 5 2 1 3 3 5 3 1 3 2 2 1 3 40 

S37 4 3 3 2 1 3 1 5 3 1 5 1 5 3 4 1 5 50 

S38 4 3 3 2 1 3 1 5 3 1 5 1 5 3 4 1 5 50 

S39 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 2 1 1 1 64 

S40 4 4 4 1 4 4 2 1 3 1 5 1 5 1 5 1 1 47 

S41 2 1 1 5 5 1 3 5 5 4 4 3 3 5 4 3 2 56 

S42 3 3 3 1 2 3 3 2 2 1 4 1 3 1 4 1 3 40 

S43 3 5 5 3 5 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 62 

S44 4 3 3 3 5 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 5 3 60 

S45 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 57 

S46 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 60 

S47 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 53 

S48 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2 5 2 3 2 3 51 
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S49 4 4 4 2 3 4 3 4 3 2 5 2 5 2 5 2 3 57 

S50 4 4 4 2 3 4 3 4 3 2 5 2 5 2 5 2 3 57 

S51 4 4 4 2 5 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 53 

S52 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 2 56 

S53 1 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 2 2 48 

S54 2 3 3 1 2 3 1 2 1 1 3 5 4 1 2 1 1 36 

S55 3 5 5 1 5 5 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 51 

S56 3 5 5 1 5 5 2 3 4 2 3 1 3 2 3 2 3 52 

S57 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 45 

S58 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 51 

S59 4 4 4 4 5 4 3 3 2 2 1 1 1 3 2 3 3 49 

S60 2 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 75 

S61 2 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 49 

S62 2 2 2 2 4 2 3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 4 49 

S63 2 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 46 

S64 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 1 4 4 2 2 43 

S65 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 74 
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S66 2 5 5 2 2 5 3 5 4 1 4 5 1 1 2 1 1 49 

S67 2 2 2 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 46 

S68 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 47 

S69 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 50 

S70 3 2 2 1 3 2 1 5 4 3 2 1 3 2 3 2 3 42 

S71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

S72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 40 

S73 5 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 63 

S74 4 5 5 3 4 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 61 

S75 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 4 1 3 2 4 2 2 42 

S76 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 63 

S77 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 3 4 5 3 2 3 2 54 

S78 4 3 3 5 5 3 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 71 

S79 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 4 4 2 2 50 

S80 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 76 

S81 4 2 2 4 4 2 2 2 3 3 4 2 4 2 4 2 2 48 

S82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 76 
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S83 3 2 4 2 4 3 5 3 2 1 4 5 3 3 4 2 2 52 

S84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

S85 2 5 5 2 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 

S86 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 62 

S87 4 2 4 4 4 2 2 2 3 3 4 2 4 2 4 2 2 50 

S88 4 3 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 2 1 2 3 4 50 

S89 4 4 4 2 5 5 3 5 3 3 4 3 2 4 2 2 3 58 

S90 4 5 3 2 4 5 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 57 
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LAMPIRAN D 

Uji Reliabilitas 
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Uji 1 

Reliabilitas Skala Tryout Kebahagiaan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.909 23 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

K1 145.51 1312.140 0.434 0.908 

K2 144.71 1285.961 0.633 0.904 

K3 144.59 1275.683 0.611 0.904 

K4 144.60 1270.984 0.639 0.903 

K5 144.93 1282.827 0.635 0.904 

K6 143.96 1264.380 0.732 0.902 

K7 144.68 1270.962 0.638 0.903 

K8 144.29 1277.421 0.657 0.903 

K9 144.53 1289.196 0.566 0.905 

K10 144.78 1251.029 0.729 0.901 

K11 144.63 1271.381 0.642 0.903 

K12 144.52 1318.814 0.365 0.909 

K13 144.93 1284.220 0.552 0.905 

K14 144.93 1351.613 0.242 0.911 

K15 144.32 1306.895 0.518 0.906 

K16 145.02 1346.089 0.227 0.912 

K17 145.20 1319.960 0.365 0.909 

K18 145.13 1289.870 0.525 0.906 

K19 144.93 1294.715 0.237 0.916 

K20 144.60 1267.681 0.709 0.902 
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K21 145.02 1259.842 0.715 0.902 

K22 144.68 1275.210 0.574 0.905 

K23 145.07 1288.872 0.456 0.908 
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Uji 2 

Reliabillitas Skala Syukur 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0.704 13 

 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

S1 42.33 33.753 0.339 0.689 

S2 42.69 33.543 0.273 0.694 

S3 42.34 33.172 0.306 0.690 

S4 42.38 33.631 0.239 0.698 

S5 42.71 33.107 0.363 0.685 

S6 42.53 33.892 0.293 0.704 

S7 42.68 32.693 0.404 0.680 

S8 42.61 33.566 0.285 0.693 

S9 43.71 30.927 0.300 0.694 

S10 43.62 29.766 0.453 0.668 

S11 43.96 30.492 0.438 0.671 

S12 43.56 31.238 0.272 0.700 

S13 44.08 29.219 0.466 0.665 
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Uji 3 

Reliabilitas Skala Tryout Pemaafan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0.803 17 

 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

P1 51.40 68.642 0.438 0.789 

P2 51.01 71.700 0.366 0.794 

P3 50.98 72.288 0.341 0.796 

P4 51.99 66.522 0.573 0.780 

P5 50.93 72.818 0.266 0.801 

P6 50.96 71.976 0.351 0.795 

P7 51.63 66.459 0.631 0.776 

P8 51.05 72.319 0.300 0.798 

P9 51.33 71.268 0.424 0.791 

P10 51.60 67.042 0.532 0.782 

P11 51.11 74.277 0.266 0.804 

P12 51.88 67.419 0.444 0.789 

P13 51.15 71.998 0.290 0.799 

P14 51.60 69.397 0.425 0.790 

P15 51.08 74.516 0.295 0.804 

P16 52.02 66.822 0.554 0.781 

P17 51.59 71.777 0.286 0.800 



136 

 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

Skala Penelitian 
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PETUNJUK MENGERJAKAN 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Sebelumnya, saya mendoakan semoga adik-adik senantiasa berada dalam naungan 

kasih sayang dan perlindungan Allah SWT, Serta mendapatkan ridho nya untuk 

setiap aktifitas yang dikerjakan, Aamiin,, 

Berikut ini kepada adik-adik akan disajikan skala psikologi. Skala ini disebarkan 

untuk keperluan penelitian ilmiah dan untuk mengungkap kebenaran ilmiah, Skala 

terdiri atas beberapa bagian dan masing-masing bagian disertai dengan petunjuk 

mengerjakannya. Bacalah terlebih setiap petunjuk, sebelum memberikan respon 

tertulis. Semua respon jawaban akan diterima karena didasarkan atas kepercayaan 

bahwa respon tersebut sesuai dengan keadaan adik-adik. 

Untuk itu, saya memohon bantuan adik-adik untuk mengisi bagian identitas dan 

skala sesuai dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya dan bukan berdasarkan 

pada apa yang diharuskan oleh nilai-nilai agama atau nilai-nilai yang terdapat di 

masyarakat. Pastikan semua pernyataan telah diisi. Kerahasiaan jawaban dijamin 

oleh etika penelitian, dan tidak akan di sebarkan ke orang lain. 

Atas kesediaan dan kerjasama adik-adik dalam penelitian ini saya mengucapkan 

terima kasih. Semoga menjadi amal yang di ridhoi Allah SWT. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 Peneliti, 

 

 

Imelda Arisya 
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PERNYATAAN PERSETUJUAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, _________ (boleh inisial/nama  samaran), 

menyatakan setuju untuk berpartisipasi penuh dalam penelitian tentang syukur, 

pemaafan dan kebahagiaan yang dilaksanakan Imelda Arisya. Partisipasi ini 

bersifat sukarela dan  tanpa dipengaruhi pihak manapun.  

Dalam partisipasi ini saya bersedia meluangkan waktu untuk mengisi sejumlah 

skala yang diberikan hingga selesai. Saya juga mengizinkan kutipan langsung atas 

satu atau beberapa jawaban yang saya berikan dengan menyamarkan identitas asli 

saya. 

Berdasarkan pemahaman yang saya miliki mengenai proses penelitian ini, maka 

saya menyatakan bersedia untuk terlibat sebagai responden dalam penelitian ini. 

Pekanbaru,                  2024  

   Partisipan, 

 

 

 (                              ) 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (inisial)   : ................................................... 

Usia    : ………….. Tahun 

Agama    : 

Jenis kelamin   : 1. Perempuan  2. Laki-laki 

Pendidikan   : Kelas ....................SMP/SMA 

Orang Tua   : 1. Yatim 

  2. Piatu 

  3. Yatim Piatu 

  4. Orang Tua Lengkap 

Alasan tinggal di panti : 1. Faktor ekonomi 

  2. Tidak ada salah satu orang tua 

 3. Tidak ada kedua orang tua 

Anak ke..................dari................berapa saudara 

Apakah saudara memiliki adik /kakak/ abang kandung yang tinggal di panti 

ini?  

1. Ya 

2. Tidak 

Kalau iya berapa orang ?.......... 

*) Lingkari angka yang merupakan jawaban adik-adik 
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SKALA I 

Petunjuk Pengerjaan 

Berikanlah respon secara jujur terhadap setiap pernyataan yang 

berhubungan dengan diri anda berikut ini, sesuai dengan apa yang anda rasakan dan 

yakini. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan.  

Pada skala ini terdapat sejumlah pernyataan seputar pengalaman saudara 

sehari-hari dengan 11 alternatif yang menunjukkan tingkatan. Moho diisi yang 

sebenarnya dengan memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi 

saudara dengan cara melingkari salah satu nomor. 

 (Jangan lingkari spasi di antara dua angka). 

 

Selamat Mengerjakan- 

 

NO Pernyataan 

1.  Seberapa sering anda merasakan bahwa anda sedang membuat kemajuan ke arah 

pencapaian tujuan-tujuan anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10   

Tidak pernah                                                                               Selalu 

2. Seberapa sering anda menjadi sangat asyik dalam sesuatu yang anda kerjakan? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                               Selalu 

3. Secara umum, seberapa sering anda merasa gembira? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                               Selalu 
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4. Secara umum, seberapa sering anda merasa cemas? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak pernah                                                                                Selalu 

5. Seberapa sering anda mencapai tujuan-tujuan penting yang telah anda susun untuk 

diri anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                                Selalu 

6. Secara umum, bagaimana kondisi kesehatan anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat Buruk                                                                   Sangat Baik  

7. Secara umum, seberapa terarah anda pada kehidupan yang penuh tujuan dan 

bermakna? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

   Sangat                                                                         Sangat Terarah 

tidak terarah 

8. Secara umum, berapa sering anda merasa bersemangat dan berminat terhadap 

berbagai hal? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

  Tidak Pernah                                                                         Selalu 

9. Secara umum, seberapa sering anda merasa bahwa apa yang anda lakukan 

dikehidupan ini bermakna dan berharga? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                          Selalu 
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10. Secara umum, seberapa sering anda merasa bersemangat dan berminat terhadap 

berbagai hal? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                         Selalu 

11. Seberapa sering anda merasa kesepian dalam kahidupan sehari-hari? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                         Selalu 

12. Seberapa puas anda dengan kondisi kesehatan anda akhir-akhir ini? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat Tidak  Puas                                                           Sangat Puas 

13. Secara umum, seberapa sering anda merasa positif? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                         Selalu 

14. Seberapa sering anda mampu menjalankan tanggungjawab anda?                                                                     

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                         Selalu 

15. Seberapa sering anda lupa waktu ketika sedag megerjakan sesuatu yang anda 

sukai? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak Pernah                                                                              Selalu 

16. Bagaimana kondisi kesehatan anda jika dibandingkan dengan orang lain yang 

seusia dan berjenis kelamin sama dengan anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 
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Sangat Buruk                                                                          Sangat Baik 

17. Secara umum, seberapa anda merasa memiliki kesadaran akan arah hidup? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Tidak menyadari                                                            Sangat menyadari 

    sama sekali 

18. Seberapa puas anda terhadap hubungan personal anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat tidak                                                                        Sangat Puas 

      puas                                             

19. Secara umum, seberapa anda merasa puas terhadap kehidupan anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat tidak                                                                       Sangat Puas 

      puas 

20. Berdasarkan semua hal tadi, seberapa bahagia anda? 

0          1        2        3        4       5       6       7       8      9       10 

Sangat tidak                                                                      Sangat bahagia              

   bahagia 
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SKALA II 

 Dibawah ini terdapat seumlah pertanyaan seputar pengalaman anda sehari-

hari. Setiap pernyataan dapat dijawab dengan memilih salah satu dari 5 pilihan 

dengan cara memberikan tanda centang (√) . 

SS :  (Sangat Sesuai)   TS    : (Tidak Sesuai)  

S   :   (Setuju)    STS  : (Sangat Tidak Sesuai) 

N   : (Netral) 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Ketika saya mendapatkan nikmat dari seseorang, 

saya membalas dengan perbuatan baik kepadanya 

     

2.  Atas nikmat yang saya dapat, saya mengiringinya 

dengan kebaikan 

     

3. Ketika saya diberikan nikmat, saya segera 

mengucapkan Alhamdulillah 

     

4. Saya senantiasa mengucapkan pujian kepada 

Allah setiap ibadah 

     

5. Saya mendo’akan orang lain yang telah 

memberikan saya manfaat dan kemudahan 

     

6. Saya mengucapkan terima kasih atas pemberian 

orang lain 

     

7. Ketika saya mendapatkan nikmat berupa harta, 

saya biasa menyisihkannya untuk bersedekah. 

     

8. Terkadang saya kurang puas atas nikmat yang 

sedikit 

     



145 

 

 
 

9. Jika sedang mendapatkan kesulitan, saya terlupa 

atas nikmat Allah karena terlalu memikirkan 

kesusahan 

     

10. Saya merasa bahwa nikmat yang saya peroleh 

hanya sedikit 

     

11. Terkadang saya lupa bahwa nikmat yang saya 

dapatkan berasal dari Allah 

     

12. Ketika mendapat rezeki, saya sulit merasakan 

kepuasan harta 
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SKALA III 

 Dibawah ini terdapat seumlah pertanyaan seputar pengalaman anda sehari-

hari. Setiap pernyataan dapat dijawab dengan memilih salah satu dari 5 pilihan 

dengan cara memberikan tanda centang (√) . 

SS :  (Sangat Sesuai)   TS    : (Tidak Sesuai)  

S   :   (Setuju)    STS  : (Sangat Tidak Sesuai) 

N   : (Netral) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1

. 

Saya akan membuat dia merasakan balasannya      

2. Saya mencoba untuk menjaga jarak sebisa 

mungkin antara saya dengan dirinya 

     

3. Meskipun tindakannnya menyakiti saya, saya 

punya niat baik pada dirinya 

     

4. Saya berharap bahwa sesuatu yang buruk akan 

terjadi kepadanya 

     

5. Saya tidak ingin berada disekitar dia yang 

menyakiti saya 

     

6. Saya ingin berdamai dengannya dan bergerak 

menjalin hubungan yang baik 

     

7. Saya tidak mempercayai dia      

8. Saya ingin dia mendapatkan apa yang layak dia 

dapatkan karena kesalahannya 

     

9. Saya sulit untuk bertindak dengan hangat 

terhadap dirinya 
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10. Saya menghindari dia      

11. Meskipun dia menyakitiku, aku 

mengesampingkan rasa sakitnya sehingga kami 

bisa melanjutkan hubungan kami 

     

12. Saya akan membalas dendam      

13. Saya sudah dapat menghapuskan rasa sakit dan 

benci 

     

14. Saya memutuskan hubungan dengan dia yang 

menyakiti saya 

     

15. Saya telah melepaskan kemarahan sehingga 

saya dapat memulihkan hubungan dengan baik.  

     

16. Saya ingin melihat dia terluka dan merana      

17. Saya menarik diri dari dia.      
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LAMPIRAN F 

Tabulasi Data Penelitian
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SKALA KEBAHAGIAAN 

Aitem 

No 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16 K17 K18 K19 K20 K21 K22 K23 Total 

S1 6 8 10 7 5 6 7 6 7 6 7 5 7 5 6 8 5 6 7 5 7 7 5 148 

S2 3 3 4 4 2 6 4 4 5 3 4 8 2 5 2 4 3 5 4 3 6 3 1 88 

S3 5 6 8 8 7 6 7 6 3 5 8 4 8 7 6 9 9 6 10 6 7 5 4 150 

S4 2 6 10 10 6 7 3 8 3 5 10 4 8 7 6 9 9 6 10 6 7 5 4 151 

S5 4 7 9 9 5 8 5 10 9 9 9 2 9 5 6 6 7 2 10 10 7 7 10 165 

S6 5 9 7 7 10 8 8 10 10 10 7 4 9 9 10 7 6 7 5 7 6 9 10 180 

S7 10 5 10 10 5 10 8 8 10 10 10 9 6 9 7 10 0 10 10 10 10 0 0 177 

S8 4 5 2 2 4 7 6 6 6 3 2 5 2 4 4 4 6 5 2 2 3 4 5 93 

S9 5 5 5 5 5 2 6 4 4 7 5 1 3 10 10 8 6 1 33 2 3 3 4 137 

S10 5 7 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 6 3 5 5 6 4 0 6 5 5 5 108 

S11 10 5 6 5 7 4 0 7 9 0 6 10 1 10 10 0 0 0 0 7 0 0 10 107 

S12 9 10 10 5 10 10 10 10 1 10 10 10 2 1 10 10 10 10 10 10 10 9 10 197 

S13 1 3 10 5 2 8 5 5 5 5 10 9 5 6 7 6 5 7 5 5 4 5 7 130 

S14 5 4 0 5 7 3 10 5 6 4 0 4 6 3 10 1 5 7 0 2 5 1 0 93 

S15 9 10 8 5 8 9 0 1 1 2 8 8 1 9 10 9 9 1 10 2 9 9 0 138 

S16 2 8 10 5 5 10 8 8 10 10 10 9 0 9 10 10 0 10 10 10 0 0 0 154 

S17 10 10 0 5 10 3 5 10 10 0 0 0 1 10 10 10 10 3 10 10 10 10 10 157 

S18 0 9 10 5 10 10 0 0 5 2 10 10 2 10 10 10 10 0 10 10 10 9 10 162 

S19 9 9 9 5 8 10 9 10 9 8 9 9 9 8 8 8 9 8 9 8 9 9 8 197 

S20 1 9 10 5 2 10 5 10 0 0 10 10 0 4 5 7 1 5 7 3 5 1 1 111 
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S21 4 6 3 5 9 10 8 9 10 10 3 9 8 7 9 9 7 8 7 9 7 10 10 177 

S22 8 10 8 5 7 9 7 9 7 9 8 9 9 9 7 4 4 5 2 7 7 8 5 163 

S23 8 9 9 5 8 10 9 10 9 8 9 9 9 7 8 6 9 8 6 8 9 9 8 190 

S24 7 8 5 5 5 6 4 8 6 7 5 6 7 8 5 8 7 4 6 5 5 6 6 139 

S25 8 9 8 5 8 9 8 8 8 9 8 9 8 9 9 7 9 8 9 8 9 8 9 190 

S26 8 8 9 5 8 9 8 9 8 8 9 9 9 9 8 5 9 8 8 8 8 9 8 187 

S27 9 8 10 5 8 10 9 10 10 10 10 3 7 9 5 8 7 8 7 6 7 8 7 181 

S28 9 9 9 5 6 9 8 7 7 7 9 8 9 6 8 5 8 5 2 7 10 10 10 173 

S29 6 8 8 5 7 9 7 8 9 10 8 10 9 9 8 4 9 8 6 8 5 10 8 179 

S30 8 8 7 5 7 8 9 6 6 8 7 10 10 9 8 9 7 5 1 10 10 10 5 173 

S31 3 5 2 5 10 6 10 7 10 7 2 5 10 10 6 8 10 5 2 5 4 7 5 144 

S32 7 10 5 5 7 9 5 6 5 8 5 10 6 8 7 9 10 5 3 6 5 4 5 150 

S33 9 9 8 5 9 10 9 9 9 9 8 9 9 8 9 5 9 9 9 9 8 9 10 197 

S34 8 9 10 5 10 10 10 10 10 9 10 10 8 8 9 6 10 10 8 9 10 10 10 209 

S35 10 5 10 5 10 10 10 10 7 6 10 0 10 10 0 10 10 2 10 10 10 10 6 181 

S36 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 10 5 10 10 4 9 7 10 10 205 

S37 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 6 10 0 0 10 10 10 10 10 10 201 

S38 10 10 10 5 10 10 10 8 10 10 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 218 

S39 3 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 3 10 10 7 10 10 6 204 

S40 6 7 5 5 6 5 5 6 5 6 5 9 5 7 5 5 7 5 6 7 4 5 5 131 

S41 10 10 10 5 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 10 0 10 10 10 10 10 10 10 205 

S42 5 3 5 5 6 4 5 2 5 5 5 4 5 5 6 7 7 3 5 3 5 4 7 111 

S43 3 4 2 5 2 6 5 3 2 3 2 3 5 6 7 6 4 6 2 2 3 4 4 89 

S44 8 7 10 5 8 10 9 10 10 10 10 9 9 4 10 1 4 7 10 10 10 10 9 190 
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S45 3 4 5 5 6 5 5 5 10 9 5 6 10 10 10 10 10 10 0 10 7 9 3 157 

S46 9 8 6 5 8 8 7 4 9 7 6 8 8 8 8 6 7 9 8 5 6 8 9 167 

S47 9 10 9 5 10 10 9 9 10 9 9 10 10 8 9 6 8 9 9 10 9 10 10 207 

S48 6 7 8 5 6 8 8 9 8 9 8 8 7 8 5 8 8 8 10 7 8 8 9 176 

S49 4 5 8 5 5 10 10 7 7 6 8 10 8 5 10 5 3 5 8 7 6 7 7 156 

S50 4 5 8 5 5 10 10 7 7 6 8 10 8 5 10 5 3 5 8 7 6 7 7 156 

S51 7 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 8 5 6 5 7 6 5 4 4 3 5 5 115 

S52 7 5 6 5 7 5 6 5 4 5 6 3 6 7 8 8 5 4 0 2 1 1 1 107 

S53 4 4 6 5 5 7 5 6 7 7 6 7 7 5 8 3 4 7 6 6 6 8 7 136 

S54 6 4 3 5 7 8 9 5 8 4 3 10 7 5 8 6 3 10 10 8 5 9 7 150 

S55 5 9 5 5 10 8 10 8 10 10 5 7 5 8 5 10 5 10 7 9 8 7 1 167 

S56 5 9 5 5 10 8 10 10 10 7 5 5 8 5 5 10 7 9 8 10 8 7 1 167 

S57 5 4 3 5 5 2 3 5 4 4 3 3 4 6 2 0 0 1 0 3 0 0 10 72 

S58 6 7 5 5 5 8 5 6 5 5 5 5 4 5 5 6 8 5 0 8 7 9 0 124 

S59 0 1 1 5 2 0 2 0 2 1 1 1 3 9 2 10 2 1 0 3 1 7 0 54 

S60 6 3 8 5 10 8 4 7 7 5 8 9 7 4 5 5 10 7 8 3 8 7 5 149 

S61 6 5 3 5 7 6 5 7 6 5 3 7 5 5 3 0 6 7 4 5 6 6 7 119 

S62 4 6 4 5 5 6 7 6 4 5 4 6 4 6 5 0 7 8 10 7 6 6 7 128 

S63 4 5 6 5 7 10 9 8 7 9 6 8 8 3 5 0 7 8 10 9 7 6 7 154 

S64 8 7 6 5 9 8 6 8 7 8 6 6 9 8 8 7 3 4 8 7 4 6 8 156 

S65 3 6 5 5 5 6 4 5 6 4 5 5 7 3 7 5 3 7 4 5 6 4 6 116 

S66 6 9 8 5 7 5 9 8 4 9 8 2 10 10 5 8 9 7 10 10 10 2 10 171 

S67 3 5 6 5 5 2 5 6 4 7 6 7 4 5 8 4 4 4 9 5 5 5 5 119 

S68 2 2 5 5 3 4 3 5 5 6 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 99 
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S69 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 6 4 5 5 4 5 4 4 4 6 5 5 107 

S70 4 2 2 5 5 10 3 1 5 7 2 8 4 6 5 6 8 8 10 5 4 5 8 123 

S71 5 7 9 5 6 7 6 8 7 6 9 7 5 3 7 5 3 6 4 3 8 10 10 146 

S72 3 6 6 5 7 9 6 8 7 9 6 9 6 4 7 5 9 8 9 7 6 7 7 156 

S73 3 4 6 5 3 1 1 2 6 4 6 4 3 5 3 3 5 3 7 5 3 4 4 90 

S74 5 2 4 5 5 7 3 4 7 3 4 5 2 2 6 7 5 2 3 5 5 7 7 105 

S75 3 6 5 5 6 5 6 8 7 6 5 5 6 2 7 6 5 5 4 6 4 6 3 121 

S76 2 2 10 5 5 5 2 5 5 3 10 5 5 7 7 6 7 8 6 5 3 10 0 123 

S77 8 5 5 5 3 2 4 7 6 2 5 7 3 1 2 1 3 1 7 5 3 1 3 89 

S78 6 8 6 5 10 10 10 8 9 9 6 10 6 7 7 10 9 6 1 6 5 9 5 168 

S79 6 7 5 5 4 5 5 5 6 4 5 5 5 5 4 8 7 8 6 6 6 7 5 129 

S80 6 8 10 5 8 9 8 10 10 10 10 9 10 9 10 10 7 9 7 9 9 8 10 201 

S81 6 7 10 5 5 6 4 9 3 6 10 4 8 4 5 8 2 6 4 9 2 6 10 139 

S82 10 1 10 5 9 10 10 10 10 10 10 2 2 10 9 10 3 10 6 10 10 1 10 178 

S83 6 9 5 5 2 7 10 10 8 7 9 6 8 9 8 8 5 9 8 10 7 9 9 174 

S84 10 6 5 5 5 9 9 9 5 8 9 10 5 9 9 9 10 0 7 9 10 9 5 172 

S85 6 6 6 5 7 8 9 8 8 8 8 6 10 4 10 9 6 5 1 3 4 6 1 144 

S86 6 10 10 5 7 10 7 10 8 9 5 10 9 5 10 8 5 5 10 7 7 10 10 183 

S87 6 7 10 5 3 6 6 5 5 6 8 7 3 3 6 5 3 5 2 6 5 8 5 125 

S88 0 9 10 5 2 9 9 8 10 9 8 0 9 7 6 9 7 9 0 10 10 10 9 165 

S89 6 8 5 5 5 8 9 8 9 7 6 9 6 8 7 7 6 10 10 10 5 7 8 169 

S90 9 8 5 5 1 9 9 9 0 0 2 9 10 5 7 3 5 5 0 5 4 5 7 122 
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SKALA SYUKUR 

AITEM 

NO 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S 

S1 4 4 5 5 5 5 5 5 2 3 3 3 3 52 

S2 5 2 5 3 5 4 5 5 3 3 3 3 3 49 

S3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 48 

S4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 43 

S5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 5 2 48 

S6 4 3 3 3 4 5 4 4 4 2 3 3 2 44 

S7 5 4 5 3 5 5 5 3 1 3 5 2 4 50 

S8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

S9 5 5 3 5 2 5 2 5 4 3 2 4 2 47 

S10 5 5 4 4 4 5 4 5 1 3 3 5 4 52 

S11 5 4 5 5 4 5 4 5 1 1 2 1 2 44 

S12 4 3 4 2 5 1 5 5 4 4 5 3 5 50 

S13 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 59 

S14 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 3 58 

S15 4 4 5 5 3 5 3 2 2 3 3 2 3 44 

S16 5 4 5 5 4 5 4 4 2 4 2 5 2 51 

S17 4 3 2 2 5 2 5 5 3 3 3 3 5 45 

S18 5 4 2 1 3 5 3 5 4 1 2 3 1 39 

S19 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 1 2 49 

S20 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 55 

S21 5 5 5 5 2 4 2 5 5 1 1 1 1 42 
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S22 4 4 3 5 4 4 4 3 2 2 2 5 2 44 

S23 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 47 

S24 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 2 2 49 

S25 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 5 2 47 

S26 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 2 5 2 46 

S27 3 4 4 5 3 3 3 4 2 3 2 5 2 43 

S28 4 3 5 3 3 4 3 4 2 2 3 4 2 42 

S29 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 1 2 52 

S30 4 3 5 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 38 

S31 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 2 56 

S32 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 2 47 

S33 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 43 

S34 5 5 5 4 5 5 5 4 3 2 1 1 1 46 

S35 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 1 41 

S36 5 2 5 4 3 1 3 4 5 4 3 5 5 49 

S37 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 45 

S38 4 4 4 4 4 3 4 3 5 2 2 2 2 43 

S39 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 1 1 1 48 

S40 4 1 1 1 4 4 4 4 2 2 2 2 1 32 

S41 5 2 5 5 5 4 5 2 5 3 2 3 2 48 

S42 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 1 2 1 49 

S43 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 47 

S44 5 4 4 5 4 4 4 5 2 2 2 5 4 50 

S45 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 44 
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S46 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 2 4 2 54 

S47 5 4 4 5 4 4 4 5 3 3 3 3 4 51 

S48 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 41 

S49 5 4 5 5 4 5 4 4 2 2 2 4 1 47 

S50 5 4 5 5 4 5 4 4 2 2 2 4 1 47 

S51 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 41 

S52 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 36 

S53 3 3 3 4 4 4 4 3 3 1 1 1 1 35 

S54 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 45 

S55 3 3 4 5 2 2 2 4 1 3 2 2 1 34 

S56 3 3 4 5 3 3 3 3 1 3 2 2 1 36 

S57 5 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 41 

S58 3 3 3 4 3 2 3 3 1 3 2 2 2 34 

S59 3 4 3 4 4 3 4 3 5 4 3 2 2 44 

S60 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 2 5 56 

S61 4 5 4 4 3 5 3 3 3 2 3 3 2 44 

S62 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 2 4 2 51 

S63 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 44 

S64 4 4 5 5 3 4 3 3 1 2 2 1 1 38 

S65 4 3 5 4 3 4 3 4 2 2 4 1 1 40 

S66 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 55 

S67 5 4 4 4 4 5 4 5 2 2 2 2 2 45 

S68 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 40 

S69 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 38 
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S70 3 4 3 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 48 

S71 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 39 

S72 5 5 5 5 4 4 4 3 2 2 2 4 3 48 

S73 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 2 3 4 47 

S74 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 48 

S75 5 4 5 5 4 5 4 4 3 3 2 2 2 48 

S76 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 2 49 

S77 5 4 3 5 2 5 2 4 3 5 2 3 4 47 

S78 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 61 

S79 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 42 

S80 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 60 

S81 5 2 5 5 5 1 5 5 4 2 2 2 2 45 

S82 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 56 

S83 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 45 

S84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

S85 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 3 2 2 52 

S86 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 57 

S87 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 42 

S88 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 

S89 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 2 2 2 49 

S90 4 5 5 5 4 5 5 3 3 2 5 5 3 54 
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SKALA PEMAAFAN 

AITEM 

NO 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 Total 

S1 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 55 

S2 4 3 4 5 4 3 4 5 3 4 3 4 5 4 3 4 5 67 

S3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 2 51 

S4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 3 2 3 2 2 49 

S5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 72 

S6 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 49 

S7 1 5 5 2 4 5 3 4 2 4 2 5 3 1 4 2 5 57 

S8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

S9 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 2 57 

S10 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 1 5 1 3 57 

S11 2 4 4 1 2 4 1 5 2 2 5 1 2 2 5 1 5 48 

S12 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 74 

S13 5 4 4 4 5 4 3 5 3 5 4 5 3 5 3 5 3 70 

S14 5 4 4 3 4 4 3 3 3 5 4 5 5 2 4 4 3 65 

S15 1 2 2 2 4 2 2 4 4 2 5 2 2 3 5 4 5 51 

S16 1 2 2 1 5 2 1 2 4 3 4 5 1 4 2 4 5 48 

S17 5 4 4 1 3 4 5 3 2 5 4 3 4 5 2 1 1 56 

S18 1 2 2 1 5 2 1 4 2 3 2 5 1 2 4 2 3 42 

S19 2 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 2 50 

S20 3 3 3 4 2 3 1 4 2 1 4 2 5 1 2 4 5 49 

S21 1 5 5 1 1 5 1 3 3 2 1 1 5 4 4 1 3 46 
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S22 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 4 2 3 56 

S23 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 50 

S24 4 3 3 3 4 3 3 5 3 2 3 3 3 5 3 3 3 56 

S25 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 56 

S26 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 56 

S27 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 57 

S28 4 5 5 2 4 5 3 4 3 3 4 2 4 4 4 2 3 61 

S29 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 2 1 4 4 3 1 3 59 

S30 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 56 

S31 5 5 5 3 3 5 3 4 4 5 2 3 3 3 3 3 3 62 

S32 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 2 1 2 3 2 3 1 49 

S33 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 55 

S34 3 3 3 2 4 3 2 4 4 2 4 1 2 2 4 1 1 45 

S35 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 1 57 

S35 5 4 4 5 3 4 3 5 2 5 3 2 3 2 5 2 2 59 

S36 1 2 2 1 5 2 1 3 3 5 3 1 3 2 2 1 3 40 

S37 4 3 3 2 1 3 1 5 3 1 5 1 5 3 4 1 5 50 

S38 4 3 3 2 1 3 1 5 3 1 5 1 5 3 4 1 5 50 

S39 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 2 1 1 1 64 

S40 4 4 4 1 4 4 2 1 3 1 5 1 5 1 5 1 1 47 

S41 2 1 1 5 5 1 3 5 5 4 4 3 3 5 4 3 2 56 

S42 3 3 3 1 2 3 3 2 2 1 4 1 3 1 4 1 3 40 

S43 3 5 5 3 5 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 62 

S44 4 3 3 3 5 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 5 3 60 
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S45 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 57 

S46 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 60 

S47 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 2 53 

S48 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 2 5 2 3 2 3 51 

S49 4 4 4 2 3 4 3 4 3 2 5 2 5 2 5 2 3 57 

S50 4 4 4 2 3 4 3 4 3 2 5 2 5 2 5 2 3 57 

S51 4 4 4 2 5 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 53 

S52 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 2 56 

S53 1 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 2 2 48 

S54 2 3 3 1 2 3 1 2 1 1 3 5 4 1 2 1 1 36 

S55 3 5 5 1 5 5 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 51 

S56 3 5 5 1 5 5 2 3 4 2 3 1 3 2 3 2 3 52 

S57 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 45 

S58 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 51 

S59 4 4 4 4 5 4 3 3 2 2 1 1 1 3 2 3 3 49 

S60 2 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 75 

S61 2 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 49 

S62 2 2 2 2 4 2 3 4 4 2 2 2 3 4 3 4 4 49 

S63 2 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 46 

S64 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 1 4 4 2 2 43 

S65 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 74 

S66 2 5 5 2 2 5 3 5 4 1 4 5 1 1 2 1 1 49 

S67 2 2 2 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 46 

S68 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 47 
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S69 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 50 

S70 3 2 2 1 3 2 1 5 4 3 2 1 3 2 3 2 3 42 

S71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

S72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 40 

S73 5 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 63 

S74 4 5 5 3 4 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 61 

S75 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 4 1 3 2 4 2 2 42 

S76 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 63 

S77 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 3 4 5 3 2 3 2 54 

S78 4 3 3 5 5 3 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 71 

S79 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 4 4 2 2 50 

S80 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 76 

S81 4 2 2 4 4 2 2 2 3 3 4 2 4 2 4 2 2 48 

S82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 76 

S83 3 2 4 2 4 3 5 3 2 1 4 5 3 3 4 2 2 52 

S84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

S85 2 5 5 2 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 

S86 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 62 

S87 4 2 4 4 4 2 2 2 3 3 4 2 4 2 4 2 2 50 

S88 4 3 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 2 1 2 3 4 50 

S89 4 4 4 2 5 5 3 5 3 3 4 3 2 4 2 2 3 58 

S90 4 5 3 2 4 5 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 57 
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LAMPIRAN G 

Deskripsi Data Penelitian
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Frequency Table 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 12 3 2,0 2,0 2,0 

13 19 12,6 12,6 14,6 

14 18 11,9 11,9 26,5 

15 20 13,2 13,2 39,7 

16 28 18,5 18,5 58,3 

17 36 23,8 23,8 82,1 

18 18 11,9 11,9 94,0 

19 4 2,6 2,6 96,7 

20 5 3,3 3,3 100,0 

Total 151 100,0 100,0  

 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 59 39,1 39,1 39,1 

Perempuan 92 60,9 60,9 100,0 

Total 151 100,0 100,0  
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PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA 78 51,7 51,7 51,7 

SMK 5 3,3 3,3 55,0 

SMP 63 41,7 41,7 96,7 

Tamat 5 3,3 3,3 100,0 

Total 151 100,0 100,0  

 

 

KEADAAN ORANGTUA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Orangtua lengkap 90 59,6 59,6 59,6 

Piatu 17 11,3 11,3 70,9 

Yatim 38 25,2 25,2 96,0 

Yatim Piatu 6 4,0 4,0 100,0 

Total 151 100,0 100,0  
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ALASAN TINGGAL DIPANTI 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Cerai 2 1,3 1,3 1,3 

Faktor Ekonomi 104 68,9 68,9 70,2 

Faktor Ekonomi dan Tidak ada salah satu 

orangtua 

2 1,3 1,3 71,5 

Tidak ada kedua orangtua 5 3,3 3,3 74,8 

Tidak ada salah satu orangtua 38 25,2 25,2 100,0 

Total 151 100,0 100,0  
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LAMPIRAN H 

Uji Asumsi
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1. UJI NORMALITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 151 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,38624349 

Most Extreme Differences Absolute ,059 

Positive ,059 

Negative -,056 

Test Statistic ,059 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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2. UJI LINEARITAS 

 

 

 

ANOVA Table 

 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kebahagiaan * 

Pemaafan 

Between Groups (Combined) 3753,079 35 469,135 15,145 ,000 

Linearity 3463,257 1 3463,257 111,806 ,000 

Deviation from Linearity 289,822 34 41,403 1,337 ,240 

Within Groups 3283,408 115 30,976   

Total 7036,487 150    

 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kebahagiaan 

* Syukur 

Between Groups (Combined) 4795,217 23 145,310 5,252 ,000 

Linearity 4002,237 1 4002,237 144,642 ,000 

Deviation from Linearity 792,981 22 24,781 ,896 ,628 

Within Groups 2241,270 127 27,670   

Total 7036,487 150    
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3. UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Syukur .861 1.161 

Pemaafan .861 1.161 

a. Dependent Variable: Kebahagiaan 
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LAMPIRAN I 

Uji Hipotesis 
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UJI HIPOTESIS 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,818a ,669 ,665 1,61075 

a. Predictors: (Constant), Pemaafan, Syukur 

b. Dependent Variable: Kebahagiaan 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 492,272 2 492,272 189,736 ,000b 

Residual 243,884 148 2,595   

Total 736,156 150    

a. Dependent Variable: Kebahagiaan 

b. Predictors: (Constant), Pemaafan, Syukur 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 100,694 25,852  3,895 ,000   

Syukur 1,375 ,586 ,204 2,347 ,020 ,861 1,161 

Pemaafan ,455 ,033 ,818 13,774 ,000 ,861 1,161 

a. Dependent Variable: Kebahagiaan 
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LAMPIRAN J 

Analisis Tambahan 
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1. Koefisien Determinasi Berdasarkan Variabel 

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kebahagiaan * Syukur ,754 ,569 ,826 ,681 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kebahagiaan * Pemaafan ,702 ,492 ,730 ,533 
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2. Kategorisasi Kebahagiaan, Syukur dan Pemaafan 

 

Kebahagiaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 4 2,6 2,6 2,6 

Sedang 8 5,3 5,3 7,9 

Tinggi 29 19,2 19,2 27,2 

Sangat 

Tinggi 

110 72,8 72,8 100,0 

Total 151 100,0 100,0  

 

 

Syukur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 7 4,6 4,6 4,6 

Sedang 144 95,4 95,4 100,0 

Total 151 100,0 100,0  
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Pemaafan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 1 ,7 ,7 ,7 

Sedang 142 94,0 94,0 94,7 

Tinggi 8 5,3 5,3 100,0 

Total 151 100,0 100,0  
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LAMPIRAN K 

Data Jumlah Remaja Panti Asuhan 
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No. Nama Panti 

Asuhan 

Alamat Jumlah Remaja 

1.  LKSA Amuri Jl. Kuantan VII Kec. Lima Puluh 20 Orang 

2.  P.A. Al- Akbar Jl. Kaharuddin Nasution, No. 66 

Maharatu, Marpoyan Damai 

29 Orang 

3.  P.A. An-Nisa Jl. Dakota No. 38 Tangkerang 

Tengah, Marpoyan Damai 

22 Orang 

4.  P.A Al- Anshor Jl. Singgalang Raya No. 313 

Tangkerang Timur 

13 Orang 

5.  P.A. Insan Permata Jl. Fajar 3 No. 6 Labuh Batu Barat 17 Orang 

6.  P.A Al-Ilham Jl. Unggas, Simp. 3 Bukit Raya 37 Orang 

7.  P.A Al-Istiklal Jl. Harapan Murni, Tangkerang 

Timur 

21 Orang 

 

8.  P.A Al- Fath Jl. Indrapuri Sail 20 Orang 

9.  P.A Puteri Aisyiyah Jl. K.H. Ahmad Dahlan 17 Orang 

10.  P.A As-Sohwah Jl. Merpati Sakti No. Simpang 

Baru 

18 Orang 

11.  P.A Anak Al-

Hidayah 

Jl. Safari Gg. Safari, Labuh Batu 

Barat 

15 Orang 

12.  P.A. Al-Fajar Jl. Yos Sudarso KM. 18,5 No. 10. 

Muara Fajar, Rumbai 

17 Orang 

13.  P.A Riau Harapan 

Bersama 

Jl. Sukoharjo, No. 21. Sukamulya, 

Sail 

17 Orang 

14.  P.A Hikmah Jl. Pembangunan/Karunia No. 

6B, Rumbai Pesisir 

6 Orang 

15.  P.A Ar-Rahim Jl. Garuda Sakti KM 3 Tampan/ 

Jl. Tiung 

8 Orang 

16.  P.A Ladang Amal Jl. Paus/ Melem. Gg.H Lima Satu 

No. 2 

26 Orang 

17.  P.A. Anugrah 

Bersinar 

Jl. Siak II RT. 01, RW.09, 

Tampan, Payung Sekaki 

13 Orang 

18.  P.A Amanah YKWI Jl. Sakuntala Ujung. Gg. Nangka 25 Orang 

19.  Yayasan Kemurahan 

Agape 

Jl. Flamboyan IV RT 03. RW 10, 

Delima, Tampan 

5 Orang 

20.  P.A Putra 

Muhammadiyah 

Jl. Tuanku Tambusai No. 4 

Kampung Tengah, Sukajadi 

21 Orang 

21.  P.A Al Muzakki Jl. Melur Gg. Buntu III Kel. 

Sidomulyo Barat, Tampan 

10 Orang 

22.  LKSA Rumah Yatim 

Riau 

Jl. Durian No. 13 Kec. Payyung 

Sekaki 

9 Orang 

 Jumlah  386 Orang 

Sumber : Dinas Sosial Kota Pekanbaru (2022) 
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LAMPIRAN L 

Data Demografi Subjek Penelitian 
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NO NAMA 
USI

A 

JENIS 

KELAMIN 

AGAM

A 

PENDIDIKA

N 

KEADAAN 

ORANGTU

A 

ALASAN 

TINGGAL 

DI PANTI 

Jumlah Saudara 

MEMILIK

I 

SAUDARA 

DI PANTI 

SAUDAR

A DI 

PANTI 

 PANTI ASUHAN ISTIKLAL        

1 Jelsi 18 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

anak ke 3 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

2 Maharani 13 perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

anak ke 5 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

3 Sandy 17 Laki-laki Islam SMA Piatu 
Tidak ada 

satu orangtua 

anak ke 3 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

4 
M. Rozi AL-

Fathir 
17 Laki-laki Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

anak ke 6 dari 7 

bersaudara 
Tidak 0 

5 Rijai 17 Laki-laki Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 13 dar 14 

berssaudara 
Ya 1 

6 
Angelita 

Khairani 
18 perempuan Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 5 dari 6 

bersaudara 
Ya 6 

7 Azizah 15 perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

8 Syaria Mutia 18 perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

9 
Khairul 

Ramadhan 
17 Laki-laki Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

10. Salsabilah 16 perempuan Islam SMP Yatim Piatu 
faktor 

ekonomi 

anak ke 7 dari 9 

bersaudara 
Ya 3 

11. Cahaya 19 perempuan Islam SMA Yatim Piatu 

Tidak ada 

kedua 

orangtua 

anak ke 6 dari  9 

bersaudara 
ya 3 
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12. Ozka Putri 13 perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Ya 1 

13. Zulfa 18 perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

anak ke 3 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

14. Mona 17 perempuan Islam SMK 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

anak ke 3 dari 4 

bersaudara 
ya 1 

15. Putri 18 perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 3  

bersaudara 
Tidak 0 

16. Ria 17 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 4 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

17. Abel Ulfa Dianti 16 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

18. 
Tisa Septi 

Jumaida 
18 Perempuan Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
ya 1 

19. Yulia Sari 17 Perempuan Islam SMK 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

20. Zakirah Defina 18 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

21. Hayatun Jannah 15 perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

faktor 

ekonomi 

Anak ke 14 dari 14 

bersaudara 
ya 1 

 PANTI ASUHAN AL HIDAYAH        

22. Rifki 15 Laki-laki Islam SMA Yatim 

Faktor 

ekonomi dan 

tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 
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23. S 15 Laki-laki Islam SMP Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 4 dari 5 

bersaudara 
ya 1 

24. 
Divran Idamana. 

P 
17 Laki-laki Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 3  

bersaudara 
Tidak 0 

25. F 14 Laki-laki Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

26. R 16 Laki-laki Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 2 dari 3  

bersaudara 
Tidak 0 

27. T 17 Laki-laki Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 2 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

28. N 18 Laki-laki Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

29. L 16 Laki-laki Islam SMA Yatim 
Faktor 

ekonomi 

anak ke 3  dari 5 

bersaudara 
ya 1 

30. Riyando Dinata 16 Laki-laki Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke  3 dari 4 

bersaudara 
Ya 1 

31. R 17 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
ya 1 

32. D 13 Laki-laki Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 5 dari 6 

bersaudara 
ya 1 

33. Dika Afiansah 14 Laki-laki Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

34. R 16 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 6 dari 6 

bersaudara 
Tidak 0 



182 

 

 
 

35. Aibel 15 Perempuan Islam SMP Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 4 dari 7  

bersaudara 
ya 1 

36. Imus yanto 16 Laki-laki Islam  
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 3 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

37. Catuak 15 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 3 dari 6 

bersaudara 
ya 1 

38. Zulfarizal 17 Laki-laki Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

39. L 17 Perempuan Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 3 dari 7 

bersaudara 
Tidak 0 

40. A 17 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 8 

bersaudara 
Tidak 0 

41. R 12 Laki-laki Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

 PANTI ASUHAN AN NISA        

42. A 17 Perempuan Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 4 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

43. ZY 15 Perempuan Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 7 dari 7 

bersaudara 
Ya 3 

44. I 17 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

45. E 13 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 3 dari 7 

bersaudara 
Tidak 0 
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46. SW 17 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 4 

bersaudara 
ya 4 

47. Lisa 17 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 3 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

48. Aqilla 16 Perempuan Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 6 dari 6 

bersaudara 
tidak 0 

49. Sindi 16 Perempuan Islam SMA Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

50. Indah 17 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak 1 dari 1 

bersaudara 
Tidak 0 

51. N 13 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 3 dari 6 

bersaudara 
Tidak 0 

52. K 13 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonnomi 

anak ke 2 dari 3 

bersauadara 
Tidak 0 

53. S 12 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

54. Karina 15 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

55. Nayla 13 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

56. Y 17 Perempuan  SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 3 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

57. Yepi 15 Perempuan Islam SMP Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 5 dari 6 

bersaudara 
ya 1 
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58. Suci 16 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

59. Yeri 12 Perempuan Islam SMP Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

60. Heni Julianti 14 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
Ya 3 

61. Nada 16 Perempuan Islam SMP   
Anak ke 3 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

62. R 16 Perempuan Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

63. A 17 Perempuan Islam SMA Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 1 dari 1 

bersaudara 
Tidak 0 

64. Jejjen 19 Perempuan Islam Tamat 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 2 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

 PANTI ASUHAN AMANAH        

65. Betti Nurahmah 13 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak 1 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

66. Duwi Zahra 15 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
ya 1 

67 Saskia Alya Putri 15 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 3 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

68. Z 17 Perempuan Islam SMA Yatim 
Faktor 

ekonomi 

Anak ke 3 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

69. R 13 Perempuan Islam SMP Piatu 
Faktor 

ekonomi 

anak ke 4 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 
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70. Desmita 17 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

71. Rizki Ramadani 17 Laki-laki Islam SMP Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

72. Bintang 14 Laki-laki Islam SMP Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 1 Tidak 0 

73. Rifka 14 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

74. Anggi 16 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 3 dari 6 

bersaudara 
Tidak 0 

75. Lara Ramadhani 17 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 3 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

76. M. Farel Supardi 15 Laki-laki Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

77. Rizay 16 Laki-laki Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

78. Tina 18 Perempuan Islam SMP Yatim 
Faktor 

ekonomi 

anak ke 5 dari 7 

bersaudara 
Tidak 0 

79. Almahira 15 Perempuan Islam SMA Yatim 
Faktor 

ekonomi 

anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

80. Media sosra 18 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 4 dari 7 

bersaudara 
Ya 2 

81. Yada 17 Perempuan Islam SMA 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Aanak ke 3 dari 4 

bersaudara 
ya 1 

82. Meisya 15 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
ya 1 
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83. Jihan 14 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak pertama dari 3 

bersaudara 
tidak 0 

84. Cahaya 13 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 1 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

85. Selani 16 Perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 3 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

86. 
Tina Zulhijjah 

Putri 
16 Perempuan Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

 PANTI ASUHAN AL AKBAR        

87. Dedi Saputra 20 Laki-laki Islam Tamat Yatim 

tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

88. Verdian 13 Laki-laki Islam SMP Yatim Piatu 

Tidak ada 

kedua 

orangtua 

anak ke 1 dari 2 

bersaudara 
ya 1 

89. Viki 16 Laki-laki Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
Tidak 1 

90. Hafiza Humairah 13 perempuan Islam SMP 
Orangtua 

lengkap 
Cerai 

Anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

91. Fahri 17 Laki-laki Islam SMA Yatim Piatu 

Tidak ada 

kedua 

orangtua 

Anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

92. Pajri 18 Laki-laki Islam SMA Yatim 
Faktor 

ekonomi 

Anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

93. A 18 Laki-laki Islam SMA Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 
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94. 
Muhammad 

Iqbal 
17 Laki-laki Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 3 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

95. Eman 19 Laki-laki Islam SMA Yatim Piatu 

Tidak ada 

kedua 

orangtua 

anak ke 5 dari 7 

bersaudara 
Tidak 0 

96. Rangga 18 Laki-laki Islam SMP Yatim 
Faktor 

ekonomi 

anak ke  2 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

97. Warito 15 Laki-laki Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 5 dari 7 

bersaudara 
Tidak 0 

98 Derma 20 perempuan Islam SMA Yatim 

Faktor 

ekonomi dan 

tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 2 dari 6 

bersaudara 
ya 1 

99. Puput 19 perempuan Islam Tamat 
Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 2 dari 2 

berbsaudara 
Tidak 0 

100

. 
Titin Fazilla 18 perempuan Islam Tamat Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 3 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

101

. 
Karina 18 Perempuan Islam SMP Piatu 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 2 dari 3 

bersaudaraa 
Tidak 0 

102

. 
Heriba 14 perempuan Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 4 

bersaudara 
Ya 3 

103

. 
Jumaini 13 perempuan Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 1 dari 1 

bersaudara 
Tidak 0 
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104

. 
Tasya 14 perempuan Islam SMP Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
ya 1 

105

. 
Cahaya Safitri 13 perempuan Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 
Cerai 

anak ke 1 dari 6 

bersaudara 
ya 2 

106

. 
Akbar 13 Laki-laki Islam SMP Piatu 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 3 dari 3 

bersaudara 
ya 1 

107

. 
Feryaman 14 Perempuan  SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

anak ke 2 dari 6 

bersaudara 
Tidak 0 

108

. 
Muklis 20 Laki-laki Islam Tamat Yatim 

Faktor 

Ekonomi 

anak ke 5 dari 7 

bersaudara 
ya 1 

109

. 
Royan 16 Laki-laki Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 2 dari4 

bersaudara 
Tidak 0 

110

. 
Taufik 17 Laki-laki Islam SMK Yatim 

Faktor 

Ekonomi 

anak ke 6 dari 7 

bersaudara 
ya 5 

111

. 
Rafi 16 Laki-laki Islam SMP Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
ya 2 

112

. 
Satria 14 Laki-laki Islam SMP Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 4 dari 5 

bersauadara 
Tidak 0 

113

. 
Sebastian 16 Laki-laki Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

114

. 
Enni 20 perempuan Islam SMA Yatim 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 3 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

115

. 
Aryanto 16 Laki-laki Islam SMP Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 
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 Panti asuhan Putra Muhammadiyah        

116

. 
Ardian Mazi 13 Laki-laki Islam SMP Yatim 

Faktor 

Ekonomi 

anank ke 1 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

117

. 
Khoiron 16 Laki-laki Islam SMK Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

118

. 
Dodo 14 Laki-laki Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 4 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

119

. 
AL 13 Laki-laki Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

120

. 
Wendi 14 Laki-laki Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 1 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

121

. 
Ranggi 16 Laki-laki Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

122

. 
Rafli 18 Laki-laki Islam SMA Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 2 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

123

. 
Fadil Hibatullah 14 Laki-laki Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 2 dari 3 

bersaudara 
ya 3 

124

. 
Roy 17 Laki-laki Islam SMP Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 1 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

125

. 
Palapi 15 Laki-laki Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

anak ke 5 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 



190 

 

 
 

126

. 
AS 15 Laki-laki Islam SMP Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 3 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

127

. 
Ilmu udin 15 Laki-laki Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 5 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

128

. 
Sahbana NST 15 Laki-laki Islam SMP Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 3 dari 3 

bersaudara 
ya 2 

129

. 
MM 17 Laki-laki Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 1 dari 2 

bersaudara 
tidak 0 

130

. 
Rafit Ruzadil 13 Laki-laki Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

anak ke 5 dari 7 

bersaudara 
Tidak 0 

131

. 
Rio 15 Laki-laki Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

132

. 
Athona Akbar 14 Laki-laki Islam SMP Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 2 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

133

. 
Topan 17 Laki-laki Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Aanak ke 10 dari 10 

bersaudara 
Tidak 0 

134

. 
Iyan 17 Laki-laki Islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 1 dari 1 

bersaudara 
Tidak 0 

 PANTI ASUHAN AISYIYAH        

135

. 
M 17 Perempuan islam SMA Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 4 dari 5 

bersaudara 
ya 1 
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136

. 
R 16 Perempuan Islam SMA Yatim Piatu 

Tidak ada 

kedua 

orangtua 

anak ke 1 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

137

. 
S 18 Perempuan Islam SMA Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

anak ke 5 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

136

. 
KT 14 Perempuan Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

anak ke 1 dari 1 

bersaudara 
Tidak 0 

139

. 
A 14 Perempuan Islam SMP Yatim 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 5 dari 6 

bersaudara 
Tidak 0 

140

. 
A 17 Perempuan Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 7 dari 7 

bersaudara 
Tidak 0 

141

. 
A 14 Perempuan Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 3 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

142

. 
F.O 16 Perempuan Islam SMP Piatu 

Tidak ada 

salah satu 

orangtua 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
ya 1 

143

. 
E 17 Perempuan Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 1 dari 3 

bersaudara 
Tidak 0 

144

. 
A 14 Perempuan Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

anak ke 1 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

145

. 
D 13 Perempuan Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 1 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

146

. 
N 17 Perempuan Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 1 dari 2 

bersaudara 
Tidak 0 

147

. 
C 18 Perempuan Islam SMA Yatim 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 3 dari 7 

bersaudara 
Tidak 0 
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148

. 
S 20 Perempuan Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

anak ke 5 dari 5 

bersaudara 
Tidak 0 

149

. 
A 16 Perempuan Islam SMA 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 3 dari 5 

bersaudara 
ya 5 

150

. 
A 16 Perempuan Islam SMP 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

ekonomi 

Anak ke 1 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 

151

. 
V 16 Perempuan Islam SMK 

Orangtua 

lengkap 

Faktor 

Ekonomi 

Anak ke 1 dari 4 

bersaudara 
Tidak 0 
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